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BAB III 
WANITA DALAM KODE-KODE TELEVISI 
 
Bab ini akan menganalisis tayangan infotainment Insert berdasarkan analisis yang 
dikemukakan John Fiske dalam buku Television Culture. Terdapat tiga level di dalam 
melakukan interpretasi yaitu level pertama (realitas), level kedua (representasi), dan level 
ketiga (ideologi). Namun demikian hanya level pertama, dan level kedua yang akan dibahas 
di dalam bab ini.  
Menurut Fiske, dalam tayangan televisi terdapat kode yaitu sistem tanda yang 
mempunyai aturan-aturan tertentu (Fiske, 1987: 5). Aturan-aturan ini secara bersama-sama 
dipelihara di antara anggota kebudayaan. Aturan-aturan ini digunakan untuk membentuk 
makna di dan bagi kebudayaan tersebut. Kode televisi sebenarnya bersifat kompleks tetapi 
terlihat terlalu sederhana untuk kepentingan kejelasan. Bahkan kadang kode televisi dapat 
menjebak bagi khalayak karena ketidakjelasan wujudnya. Kode televisi ini digunakan oleh 
pekerja media secara sadar berdasarkan kebiasaan yang sudah dilakukan sehingga tayangan 
media dapat dikatakan juga bersifat stereotip. Realitas yang dapat ditangkap dari kode dalam 
setiap tayangan televisi tidak pernah bersifat netral tetapi terbentuk secara sistematis 
berdasarkan aturan budaya tertentu. 
Tayangan  Insert  memang terdiri dari dua bagian yaitu  live  berupa presenter yang 
menghantarkan berita, dan rekaman berita-berita yang telah mengalami proses editing, tetapi 
terdapat beberapa kesamaan di antara keduanya. Dalam tayangan Insert, level realitas 
(pertama) terbagi menjadi penampilan, make up, lingkungan, perilaku, perkataan, gesture, 
ekspresi, sound, dan lain-lain. Segala hal yang terlihat/terdengar oleh khalayak merupakan 
level realitas. Level realitas tersebut ditayangkan kembali dengan kamera, tata pencahayaan, 
  1 editing, musik, serta suara. Penjelasan di bawah ini dibuat dalam bab-bab yang membahas 
level realitas, dan level representasi. 
3.1 Penampilan 
Penampilan merupakan sesuatu yang dapat muncul atau dilihat baik dari fisik atau 
non fisik seseorang. Dari fisik seseorang misalnya dapat dilihat dari tubuh seseorang , dan 
dari non fisik terlihat dari sesuatu yang dapat dinilai atas kehadiran seseorang dalam suatu 
ruang, dan  waktu. Penampilan presenter dalam tayangan Insert  dapat dikatakan menarik. 
Presenter wanita Insert Lenna Tan, seseorang berketurunan Tionghoa adalah seseorang yang 
camera face.  Camera face merupakan karateristik   obyek kamera yang sedap dipandang 
mata. Dalam episode ini hanya presenter wanita yang mendapat  Medium Shot  (MS). 
Presenter laki-laki  Insert  ditampilkan dalam figur yang secara fisik atletis.. Penampilan 
camera face  menjadi syarat bagi presenter wanita untuk bisa bertahan, walaupun secara 
biologis wanita bisa berubah bentuk karena melahirkan. Presenter Cut Tary bertahan karena 
dapat mempertahankan bentuk tubuh, dan wajah yang layak dipandang kamera. Meskipun 
terdapat perbedaan kriteria menarik terhadap wanita, dan  laki-laki, secara fisik keduanya 
harus lebih dari orang biasa. 
Gambar V1.1.a presenter Insert 
Pagi 
Gambar V1.1.b hanya Lenna T. 













Dalam video Insert Pagi 4 oktober 2010 terdiri dari berita-berita yang menampilkan 
seseorang yang camera face yaitu Nuri Shaden, Krisdayanti, Yuni Shara, Tiwi, dan Tika 
“T2”, Asha Shara, Rizki Tagor, Nikita Willy, dan  Shireen Sungkar. Penampilan sosok 
selebriti camera face dari anak kecil sampai nenek menunjukkan ciri dari wajah selebriti 
yang direpresentasikan oleh Insert. Berita pernikahan Nuri Shaden, dan Hikmal Abrar, saat 
wawancara yang mengambil gambar two shot MS (Medium Shoot). MS memungkinkan artis 
wanita terlihat bagian dada dengan posisi dekat. Hal ini tentu berbeda bila wawancara yang 
dilakukan tidak terdapat wanita dalam frame.    






Penampilan Krisdayanti bersifat camera face  baik dalam adegan saat dia masih 
bersama Anang, atau saat dia terlihat tidak bersama Anang. Sebagaian besar dari adegan-
Gambar V1.1c Presenter Cut Tary 
 
  3 adegan memperlihatkan bahwa Krisdayanti adalah sosok yang memiliki tubuh, dan wajah 
camera face. Tubuhnya agak terlihat besar, rambut berwarna hitam panjang diroll 
memperlihatkan sosok wanita dewasa glamor. Terdapat sedikit adegan yang memperlihatkan 
penampilan Krisdayanti menggunakan jilbab yang memberikan makna penampilan seorang 
wanita, dan istri yang taat beragama.  Glamor menurut kamus oxford yaitu kualitas yang 
bersifat menarik dan menggairahkan, terutama daya pikat seksual; dan juga didefinisikan 
sebagai publikasi-publikasi atau fotografi yang bersifat erotik dan pornografis halus. 
Mengenai glamor juga disebutkan sebagai karateristik utama dari film Charlie’s Angel yang 
menjadi perdebatan dalam feminisme (Osgerby, Bill dan Yates, Anna Gough, 2001: 91). 
Keglamouran dijelaskan dengan kemahalan wardrobe, image puting susu, penampilan wanita 
sebagai boneka dengan gaun wanita dan kotak kosmetik, dan berbagai alat mahal lain. Daya 
pikat seksual menjadi sentral dalam film tersebut. 
Krisdayanti digambarkan sebagai sosok yang bermasalah yaitu sebagai wanita sebagai 
penyebab hancurnya keluarga mempunyai konsekuensi sosial yang lebih buruk daripada 
lelaki yang menjadi penyebab kehancuran keluarga. Dengan pergerakan kamera tilt up 
Krisdayanti terlihat secara jelas sebagai obyek yang pantas dipandang kamera. Krisdayanti 
terlihat sendiri, dan menunduk dengan gambar Krisdayanti dengan latar belakang partitur 
setelah shot-shot yang menggambarkan tentang kebahagiaan keluarganya pada masa lampau. 
Kamera memposisikan berada lebih berjarak dekat dalam memperlihatkan sosok Krisdayanti 
yaitu dengan frame Close Up, dan Extreeme Close Up.  Krisdayanti diperlihatkan sebagai 
















Masih dalam kasus perceraian Krisdayanti, dan Anang, dalam video kumpulan adegan 
tersebut menampilkan wawancara dengan beberapa artis. Wawancara dilakukan terhadap 
sahabat Krisdayanti yaitu Dian Nitami, Titik Puspa, dan Titi Dj. Wawancara yang dilakukan 
terhadap artis wanita menunjukkan sisi emansipatif terhadap pengalaman yang dialami oleh 
Krisdayanti sebagai artis wanita atau sesama penyanyi wanita. Ada hal yang menarik dari 
wawancara terhadap Titi Dj, sebagai artis wanita Titi Dj terlihat sebagai artis yang sensual 









  5 Gambar V1.4 a 
penonjolan bibir merah 
dan mata oleh kamera 
pada Titi Dj  
Gambar V1.4 b 
penonjolan bibir merah 
dan mata oleh kamera 
pada Titi Dj (Pan kanan) 
Gambar V1.4 c 
CU TIti Dj dengan make-up 










Gambar V1.4 d Dian 
Nitami tidak 
mengalami penonjolan 
kamera (misalnya CU, 
ECU, BCU) 
Gambar v1.4 e titik puspa 
tidak mengalami 




   
 
Gambar V1.4 Perbedaan Kamera Dalam Memandang Titi Dj, Dian Nitami, Titik 
Puspa Dlm Wawancara Perceraian Krisdayanti 
 
Penggambaran artis terlihat dari shot-shot wawancara yang dilakukan dari artis wanita 
termuda sampai tertua pada berita Gempa Padang (2010). Sebagai artis termuda, Tika, dan 
Tiwi yang tergabung dalam group “T2” digambarkan sebagai seseorang yang memiliki daya 
tarik di dalam kamera. Daya tarik ini juga pada Rosa sebagai artis wanita yang paling tua di 
dalam wawancara para artis pengisi acara Charity. Penampilan Rosa terlihat sebagai wanita 
yang matanya besar, rambut hitam, dan  camera face. Hal yang menarik juga ada pada 
wawancara dengan Rio Febrian yang bertubuh besar yaitu ketika kamera memperlihatkan 
penampilan Sabria Kono (pacarnya) meskipun yang berbicara hanyalah Rio Febrian. 
Penampilan Sabria Kono memiliki kharateristik camera face, rambut hitam, dan badan agak 
besar. Wanita mempunyai daya tarik terhadap menariknya suatu video. 
  6 Sebagaimana korban Gempa Padang  merupakan penduduk awam maka melalui 
representasi  terlihat  dalam  sosok yang tidak camera face. Wanita pertama ditunjukkan 
sebagai seorang yang tidak begitu jelas wajah karena pengambilan frame Long Shot. 
Pengambilan frame ini memposisikan obyek yang dilihat dalam tubuh yang lengkap dari kaki 
sampai kepala dengan tetap mengetahui aktivitas kegiatan yang dilakukan. Wanita yang 
sedang memangku anak kecil (wanita) adalah seorang yang wanita tua, dan rambut hitam 
seadanya. Wanita ini terlihat biasa sebagaimana seorang yang hidup sehari-hari di 
masyarakat.  
Wanita kedua yang direpresentasikan dalam berita Padang (2010) sudah meninggal. 
Penyimpulan identitas dari pakaian daster yang terlihat karena dari perut ke kepala tertutup 
kain hitam. Wanita ini terlihat juga sudah tua tetapi lebih gemuk daripada wanita yang 
pertama bersama dengan anaknya. Wanita ketiga adalah seorang anak kecil yang membawa 
kucing di depan puing-puing rumah. Anak ini masih kecil (di bawah umur) dengan wajah 
yang tidak bahagia. Meskipun tidak menggunakan make up, anak kecil berkulit terang ini 
terlihat camera face. 
Gambar V1.5 a wanita 
menjadi pihak terlemah 
(duduk di tanah) 
Gambar V1.5 b Mayat 
Wanita= pihak terlemah. 
Gambar V1.5 c anak 
kecil kehilangan rumah, 











Gambar V1.5 (5a, 5b, 5c) wanita dari orang tua sampai anak kecil digambarkan 
sebagai korban 
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Sehubungan dengan keluarga dari Krisdayanti, infotainment juga membahas 
permasalahan kehidupan pribadi Yuni Shara diposisikan secara negatif sebagai pihak yang 
tidak kooperatif dengan wartawan sehubungan dengan kasus kecemburuannya terhadap Asha 
Shara. Yuni Shara terlihat sebagai seorang yang berkulit putih, dan muda. Voice over 
mengatakanYuni Shara sebagai janda beranak dua (sosok tua) yang berpacaran dengan “daun 
muda” Raffi Ahmad. Meskipun demikian Yuni Shara digambarkan sebagai orang yang tidak 
kalah  camera face  dengan anak muda karena penggambaran adegan-adegan Yuni Shara 
sebagai ibu dari kedua anaknya hanya sedikit dibandingkan dengan penggambaran sebagai 
janda yang memiliki daya tarik camera face.  
Yuni Shara digambarkan juga sebagai wanita dari keluarga yang bermasalah dalam 
rumah tangga. Dalam video yang sedang membahas permasalahan Yuni Shara dengan Asha 
Shara, dimasukkan juga adegan-adegan yang menunjukkan bahwa Yuni Shara berkaitan 
dengan permasalahan Anang, dan  Krisdayanti. Kaitan masalah dengan Asha Shara 
ditunjukkan dengan split gambar still antara Raffi Ahmad, dan Asha Shara. Secara singkat 
split  merupakan teknik editing  dengan menggabungkan 2 video/foto dalam satu frame. 
Penggambaran Asha Shara sebagai pihak korban dari kemarahan Yuni Shara atas kecurigaan 
Yuni Shara terhadap hubungan dengan pacarnya juga menunjukkan penokohan Asha Shara 
yang ingin merebut pacar orang lain. 
Asha Shara ditampilkan sebagai seseorang yang memiliki daya tarik yaitu camera 
face. Sebagai pihak yang diposisikan menjadi pesaing dari Yuni Shara yang camera face, hal 
ini berarti bahwa Asha Shara pun adalah seorang selebriti yang enak dipandang kamera. 
Penggambaran sebagai sosok yang camera face terlihat ketika kamera menonjolkan frame 
wajah dari Asha Shara (Big Close Up). Frame Big Close Up hanya berisi wajah dari obyek 
  8 yang ditangkap oleh kamera. Hal ini tentu berbeda bila dibandingkan dengan perlakuan 
kamera terhadap Dian Nitami, dan Titik Puspa yang tidak mengalami penonjolan/penekanan 
gambar berarti sebagaimana sudah dijelaskan di atas. Penampilan Asha Shara yaitu pendek, 
dan berkulit kurang terang daripada Yuni Shara tetapi secara umur jauh lebih muda daripada 
Yuni Shara. 
Berita tentang perubahan tentang model rambut panjang selebriti yang menjadi 
narasumber hanya wanita. Urusan wanita dikaitkan dengan masalah penampilan saja. Rambut 
wanita yang dikaitkan dengan mahkota menjadi syarat untuk berhasil dalam dunia publik. 






Gambar V1.6. (6a) Frame 
Riski Tagor, dan Nikita Willy 
lebih pada wajah 
Gambar (6b) Frame Shireen 








  9  Penting untuk melakukan perbandingan perbedaan karakter yang diposisikan 
terhadap ketiga selebriti tersebut untuk menunjukkan perlakuan berbeda pada representasi 
wanita yang berumur muda. Nikita Willy, dan Rizki Tagor lebih memiliki kesamaan daripada 
Shireen Sungkar yaitu saat kamera lebih menekankan pada wajah Nikita Willy, dan Rizki 
Tagor, dan menekankan Shireen Sungkar lebih pada keseluruhan tubuh. Nikita Willy, dan 
Rizki Tagor mempunyai wajah camera face tetapi terlihat lebih muda dari pada Shireen 
Sungkar yang terlihat mempunyai tubuh dewasa. Penampilan Nikita Willy, dan Rizki Tagor 
mempunyai karateristik yang mirip yaitu kulit putih, pendek, dan rambut sebahu. Pada awal 
adegan  yang lebih banyak shot  kamera  close up dan  middle close up, Nikita Willy 
diperlakukan sebagai artis yang kurang memiliki tubuh yang memiliki daya tarik di depan 
kamera karena lebih terlihat sebagai anak kecil. Penggambaran daya tarik camera face Nikita 
Willy yang lebih melihat pada wajah menunjukkan penggambaran Nikita Willy sebagai artis 
yang belum dewasa. Dalam shot-shot Middle Close Up bagian tubuh dada Nikita Willy tidak 
terlihat. Hal ini berbeda ekstreem bila dibandingkan dengan perlakuan kamera terhadap 
Shireen Sungkar. Namun demikian, pada akhirnya Nikita Willy diposisikan secara lebih 
dewasa dengan shot yang memperlihatkan tubuh saat misalnya saat dia menampilkan dirinya 
berdiri dengan asesoris tertentu atau saat dia menampilkan dirinya sedang membenarkan 
rambut. 
Rizki Tagor mengalami perlakuan serupa dengan Nikita Willy yaitu tereksplorasi 
kriteria camera face pada wajah, dan sedikit pada tubuh dari perut ke atas. Kriteria camera 
face berupa senyum menunjukkan ciri khas miliknya. Kemudaan Rizki Tagor juga terlihat 
tidak menggunakan anting-anting. Namun demikian terdapat shot yang menunjukkan bagian 
tubuh dada ketika sedang berada di depan kaca sehingga menunjukkan kedewasaan. 
  10 Gambar V1.7 a Nikita 
Wily dishot MLS 
dengan pakaian dewasa 
Gambar V1.7 b Nikita 
Wily dishot MS 
(kelihatan dada) 
dengan asesoris. 
Beberapa Shot2 yang 
lain hanya tunjukkan 
wajah. 
Gambar V1.7 c Nikita 
Wily dengan efek 
capture camera terlihat 









Gambar V1.7 c Rizki Tagor juga terlihat dada karena faktor perilaku 
(menata rambut di depan kaca).  
 
 
Berbeda dengan Rizki Tagor, dan Nikita Willy, perlakuan kamera yang diterima oleh 
Shireen Sungkar lebih mengenai pada tubuh. Terlihat pada gambar di bawah bahwa 
Eksplorasi Nikita Willy, dan  Rizki Tagor terlihat pada wajah daripada Shireen Sungkar 
karena Shireen Sungkar kurang memiliki wajah yang enak dipandang kamera dibanding 
dengan keduanya. Shireen Sungkar diposisikan sebagai wanita yang lebih dewasa daripada 
Nikita Willy, dan  Rizki Tagor. Wajah camera face milik Shireen Sungkar mirip dengan 
orang India. Sebagai wanita ia terlihat lebih tinggi sebagaimana diperlihatkan dalam shot 
Medium Long Shot.  Namun demikian perbedaan terakhir antara Shireen Sungkar dengan 
  11 Riski Tagor dan Nikita Willy yaitu potongan rambut yang terlihat paling panjang 
menunjukkan kenaturalan yang searah dengan karateristik natural wajah kedua artis. 
Gambar V1.8 a Shireen 
Sungkar di shot badan 
dengan MLS 
Gambar V1.8 b Shireen 
Sungkar di shot badan dengan 
MS 
Gambar V1.8 c Shireen 
Sungkar di shot badan 





   
Gambar V1.8 d Nikita Willy banyak di 
shot pada muka karena mempunyai wajah 
muda 
Gambar V1.8 e Rizki Tagor banyak di shot 




Gambar V1.8 (dari kiri atas ke kanan bawah) (8a, 8b, 8c) Penggambaran Shireen 
Sungkar pada tubuhnya (8d, 8e) Pengambaran Nikita Willy, dan Rizki Tagor lebih pada 
wajah. 
 
Dalam video Insert Siang episode 17 Juni 2010 presenter Insert Siang Fenita Arie 
terlihat sebagai sosok yang camera face.  Sebagaimana konsep Insert Siang episode ini 
glamor (juga lebih baru) daripada video pertama, Fenita Arie terlihat lebih glamor daripada 
Lenna Tan pada Insert Pagi sebagaimana lebih terlihat menggunakan asesoris mencolok dan 
pakaian terbuka. Dalam frame two shot Very Long Shot mengandung pemarginalan wanita 
karena memperlihatkan Fenita Arie yang dapat diamati dari kepala sampai bawah. Fenita 
Arie terlihat sebagai seseorang yang berkulit putih, rambut pendek, dan bertubuh tinggi.   
  12 Dalam video Insert Siang episode 17 juni 2010 terlihat penggambaran sosok beberapa 
selebriti wanita pada berita Anang-Syahrini beserta anak, Ariel-Luna Maya, Dewi-Marcell 
Siahaan, Bam “Samson”, Giring, Nictagina, dan Derby, dll. Selain itu terdapat beberapa 
penggambaran sosok pribadi lain sebagai informan ketika wawancara dilakukan terhadap 
kasus yang berhubungan dengan artis.  
Dalam berita tentang Anang membangun rumah untuk anak, dan Syahrini, Syahrini 
digambarkan sebagai wanita pengganti Krisdayanti (mantan istri). Sebagai calon Ibu, 
Syahrini digambarkan sebagai wanita yang memiliki camera face. Tidak hanya wajah yang 
mengalami eksplorasi kamera, tetapi juga tubuhnya. Syahrini terlihat sebagai seorang yang 
masih muda, dan berkulit putih. Syahrini terlihat sebagai wanita yang berkulit putih  
Dalam berita tentang kelahiran anak Widi “B3”, dan  Dwi Sasono, Widi terlihat 
sebagai ibu yang bahagia, dan harmonis. Widi digambarkan juga memiliki wajah camera face 
sebagaimana kamera banyak melakukan eksporasi pada wajah. Penampilan widi yaitu rambut 
panjang disemir merah sebahu, berkulit terang, dan bertubuh agak besar. Sebagai seorang ibu 
yang mengasihi anaknya, ia pun tidak luput dari penggambaran seorang wanita yang layak 
dipandang kamera terutama saat kamera dengan sengaja memberikan frame  yang 
memungkinkan khalayak melihat bagian tertentu Widi dari tubuh yang amat sangat tidak 
boleh terlihat oleh orang lain. Dari sisi pengambilan frame, terlihat bahwa dibandingkan 
dengan suaminya Widi mengalami eksplorasi pada wajah dengan frame Close Up (CU).  
Berita VOA disiarkan langsung dari Amerika sebagaimana merupakan kerjasama 
antara pihak VOA (Voice of America). Wanita dalam berita ini tidak digambarkan kecuali 
presenter (reporter) karena berita yang disampaikan adalah berita tentang kunjungan band 
“Nidji” ke America. Reporter VOA Debbie Sumual-Pattlis digambarkan sebagai seseorang 
yang memiliki camera face serta tubuh yang layak dipandang kamera. Penampilan Debbie 
  13 menunjukkan sebagai wanita asia yang berkulit terang dengan rambut hitam panjang. 
Meskipun berada di Amerika, Debbie tidak mencat rambutnya sehingga terlihat hitam. 
Rambut yang diroll menunjukkan percampuran budaya barat, dan timur. 
Dalam berita yang bersifat tema (masa sekolah), terlihat bagaimana wanita 
digambarkan sebagai pihak yang layak dipandang kamera. Nictagina digambarkan sebagai 
sosok wanita yang masih belum dewasa. Meskipun demikian ia tetap dieksplorasi pada 
tubuhnya (kamera tilt up). Penggambaran tubuh wanita tidak hanya dari perut ke atas, tetapi 
secara spesifik juga ada pada kaki. Penampilan Nictagina yaitu rambut rebounding pendek 
disemir merah, berkulit terang, dan seperti anak SD.  
Berita kasus video porno memperlihatkan penggambaran sosok wanita yang berada di 
berwajah camera face. Penampilan Luna Maya yaitu wanita Bali berwajah keturunan Indo, 
berkulit terang, dan rambut disemir panjang. Luna Maya juga digambarkan sebagai memiliki 
tubuh yang layak dipandang kamera. Dalam berita ini, Luna Maya mengalami explorasi 
kamera dari dada ke atas. Meskipun dalam adegan-adegan yang singkat, Cut Tary lebih 
mengalami eksplorasi kamera yaitu dari paha ke atas sebagaimana dia tertangkap kamera 
sedang berpose dalam suatu pemotretan. Penampilan Cut Tary dalam video ini yaitu wanita 
Aceh berkulit terang, dan rambut panjang. Cut Tary diperlihatkan sebagai seorang  yang 
tersenyum ketika akan dipanggil polisi. 
Dalam  Insert Sore episode 17 Febuari 2009, terlihat penggambaran wanita dalam 
sosok memiliki kharateristik camera face. Oki sebagai mantan istri dari Pasya memiliki 
penampilan yaitu kulit putih, natural, panjang rambut sebahu, dan modis (mengikuti mode). 
Dalam adegan wawancara Oki direpresentasikan sebagai wanita yang sudah kurang camera 
face sebagaimana terdapat kata-kata Pasha yang menyebutkan bahwa dia perlu perawatan 
lagi. Oki terlihat lebih kurus daripada adegan-adegan saat dia bersama mantan suaminya.  






Dalam Insert Pagi 27 mei 2010 terlihat penggambaran sosok wanita, dan sosok laki-
laki.  Insert Pagi dalam episode ini mempunyai konsep baru dibandingkan episode 
sebelumnya, sehingga penggambaran sosok laki-laki, dan  wanita dalam episode ini lebih 
beragam. Dalam episode ini mempunyai 3 presenter karena terdapat satu presenter yaitu 
Vicko yang bertugas untuk menceritakan kumpulan berita dalam satu kemasan 3 minute 
update. Nadila Ernesta digambarkan sebagai sosok wanita yang glamor, dan camera face. 
Warna rambut hitam panjang diroll dengan efek rebounding. Karena terdapat 2 presenter 
laki-laki, maka terlihat penggambaran terasa lebih setara antara wanita dan laki-laki. Namun 
demikian tetaplah Nadila Ernesta mendapatkan perlakuan eksplorasi pada tubuhnya oleh 
kamera terutama pada bagian paha.  
Berita dalam 3 Minute Update menampilkan wanita yang camera face. Wanita juga 
mengalami obyektifikasi pada seluruh bagian tubuh oleh kamera. Sosok Julia Perez (JuPe) 
terlihat sangat camera face, dan mengalami ekplorasi kamera pada tubuhnya. Julia Perez 
terlihat sebagai wanita keturunan Polandia-Sunda yang berkulit putih, dan rambut hitam. 
Kamera menampilkan JuPe dalam sosok tubuh yang sangat layak untuk dilihat. Cinthia 
Lamusu terlihat jelas mengalami ekplorasi kamera pada bagian tubuh. Penampilan Cinthia 
Gambar V4.2 Presenter Insert Pagi 





  15 Lamusu terlihat sebagai wanita yang camera face, berkulit putih, bertubuh besar, dan rambut 
hitam dengan potongan pendek.  
Dewi Persik ditampilkan dalam adegan-adegan yang menunjukkan bagian tubuh 
tertentu. Dewi Persik memiliki merupakan wanita yang camera face, berkulit putih, rambut 
hitam dengan efek rebounding, dan juga terlihat saat di panggung rambutnya berwarna 
merah. Dewi Persik terlihat mengalami eksplorasi kamera dari tubuh ke atas kepala 
sebagaimana Cinthia Lamusu juga mengalaminya.  
Tamara Bleszinky juga digambarkan sebagai sosok yang layak dipandang kamera 
namun lebih pada wajah. Beberapa adegan malah lebih menunjukkan pada gambar suami 
Tamara Bleszinsky yaitu Mike Lewis. Tamara Bleszinsky terlihat sebagai wanita yang 











  16 Gambar V.4.3 a voyeurism 
dengan tilt up tubuh Cinthia 
Lamusu 
Gambar V.4.3 b voyeurism 
dengan tilt up sampai pada 
dada 
Gambar V.4.3 c voyeurism 











Gambar V.4.3 d voyeurism 
dengan tilt up tubuh Julia 
Perez 
Gambar V.4.3 e voyeurism 
dengan tilt up tubuh Julia 
Perez sampai pada dada 
Gambar V.4.3 f voyeurism 
dengan tilt up tubuh Julia 




   
Gambar V.4.3 (a,b,c) Eksplorasi kamera pada Cynthia Lamusu (Istri kedua Surya 
Saputra) (c,d,e) Eksplorasi kamera pada Julia Perez 
 
Gretha Sihombing berpenampilan putih, rambut hitam, dan menggunakan kawat gigi. 
Sosok Gretha terlihat feminin meskipun menggunakan busana kasual dengan celana pensil 
hitam. Penyanyi pendatang baru Gretha Sihombing mengalami perlakuan kamera pada kaki 
ke atas baik saat dia menggunakan busana dress biru maupun celana pensil berwarna hitam. 
Kamera memperlakukan artis wanita ini sebagai obyek yang layak untuk dilihat meskipun 
umur masih terlalu muda. Penyanyi muda dari suku Batak ini mengalami eksplorasi yang 
dilakukan oleh kamera pada sebagian besar adegan. Rizki Tagor dalam kumpulan berita 3 
  17 Minute Update ini juga mengalami perlakuan ekplorasi pada wajah karena artis tersebut 
mempunyai wajah yang camera face.  
Dalam kasus isu perceraian DewiQ, dan  Ipang, meskipun DewiQ terlihat sebagai 
wanita yang mandiri dengan sosok tomboy sebagimana dia terlihat percaya diri dan tegas 
dalam menanggapi permasalahan isu perceraian. Artis wanita ini tetap mengalami perlakuan 
eksplorasi kamera pada tubuh ke atas. Wanita ini termasuk memiliki badan besar, dan pipi 
bulat. Di antara artis wanita lain yang telah disebutkan dalam analisa di atas, DewiQ 
digambarkan sebagai sosok yang paling tidak feminin. Rambut Dewi hitam terlihat agak 
acak-acakan menunjukkan sosok yang cuek. Hal ini sangat kontras dengan penggambaran 
berita tentang Yuni Shara yang ada pada kumpulan berita 3 Minute Update.  
 
Dalam  Insert Pagi episode 27 mei 2010 Dian Nitami mengalami perlakuan yang 
berbeda dibanding dengan episode Insert Pagi episode 4 oktober 2010 yang telah dijelaskan 
pada awal analisis. Dian Nitami merupakan wanita berketurunan Indo-Jepang sehingga 
terlihat sebagai wanita yang mempunyai mata yang agak sipit, berkulit putih, dan berambut 
Gambar V4. A sosok dewiQ  
tetap memungkinkan tilt up 
dari kaki 
Gambar V4. B sosok dewiQ  
tetap memungkinkan tilt up 
sampai pada kepala 
Gambar V4. C sosok Yuni 
Shara yang tidak tomboy 











Gambar V4. (4a, 4b), dan (4c) Perbandingan sosok DewiQ, dan Yuni Shara. (4a, 4b) DewiQ 
mengalami eksplorasi kamera 
  18 hitam lurus. Sosok Dian Nitami digambarkan sebagai seorang wanita sekaligus istri dari 
Anjasmara yang mempunyai 4 anak. Suasana kebersamaan dengan keluarga memposisikan 
Dian Nitami sebagai istri yang menjalankan tugas sebagai ibu rumah tangga. Tubuh Dian 
Nitami tidak luput dari perlakuan kamera karena Dian Nitami merupakan artis yang memiliki 
kriteria  camera face.  Meskipun wanita berdarah Indo-Jepang ini tidak mengecat rambut 
hitamnya dengan warna lain,  dia terlihat sosok  lebih glamor dalam episode terakhir ini 
dibanding dengan pada saat dia berada pada berita Gempa Padang (2010) Insert Pagi Episode 
sebelumnya. Pergerakan kamera tilt up yang merepresentasikan Dian Nitami dengan fashion 
terbuka sangat kontras dengan kamera diam yang merekam wawancara terhadapnya dengan 
frame MCU dengan potongan gambar di atas dada.  
3.2 Make up, dan Wardrobe (Kostum) 
Dalam berita tentang Umai Shahab terlihat hal yang menarik yaitu ketika adegan Cut 
Tary presenter (mantan) Insert berusaha mencium Umai sehingga Umai menolaknya. Perlu 
diketahui footnote video ini merupakan cuplikan sekilas tetapi menonjol. Cut Tary dalam 
adegan tersebut terlihat camera face dengan make up tebal. Make up tebal memperjelas wajah 
camera face Cut Tary. Sebagaimana terlihat juga pada artis-artis lain Cut Tary membentuk 
alisnya dengan mengerok sehingga alis terlihat tipis. Pada perona bibir terlihat warna yang 






  19 Gambar V1.11 Cut Tary 






Make up dalam infotainment menjadi hal yang penting sehubungan dengan kriteria 
camera face seorang wanita. Tidak terdapat patokan yang pasti tentang make up presenter, 
tetapi formula inti adalah bagaimana membuat wajah presenter terlihat menarik. 
Sebagaimana wajah artis/presenter memang sudah camera face, dan lebih daripada wanita 
biasa tetapi ketika dalam kamera, dan pengaruh lighting wajah presenter harus di-make up 
agar terlihat jelas. Karakter wajah seseorang yang dipengaruhi oleh jenis mata/bentuk alis 
mempengaruhi pemakaian bahan-bahan  make up yang digunakan misalnya Lenna Tan 
seorang  dari suku Tionghoa maka pemakaian make up pada mata tentu berbeda dengan 
Marisa yang berdarah indo-jerman. 
Secara umum, karena video pertama yang dianalisis adalah Insert Pagi maka make up 
harus mendukung konsep yang ingin memberikan kesegaran, kemudaan, dan dengan tetap 
mempertahankan konsep glamor. Make up Lenna Tan pada Insert Pagi tentu berbeda dengan 
saat dia membawakan Insert Investigasi. Kadar keglamoran terasa lebih berkurang pada 
Insert Pagi karena ingin menunjukkan kemudaan sebagaimana jam tayang berada saat jam 
orang mengawali kegiatan pada pagi hari. Warna perona bibir juga merah muda (pink) sesuai 
  20 dengan latar belakang (lingkungan dari studio). Model rambut juga terlihat lebih sederhana, 
dan hanya memakai anting-anting tanpa perhiasan lain. Kecerahan wajah yang dibuat dengan 
bedak, foundation, serta perona pipi. 
Dalam adegan-adegan video sebenarnya make up selebriti tidak direncanakan oleh 
team produksi karena berjalan secara otomatis di lapangan saat selebriti melakukan suatu 
kegiatan. Namun demikian tetap saja, interpretasi khalayak terhadap video menghasilkan 
kebutuhan untuk menjelaskan makna make up selebriti di dalam video berita tersebut. 
Presenter wanita, dan laki-laki mengalami perbedaan perlakuan make up. Lenna Tan sebagai 
presenter wanita tentu lebih di-make up misalnya blush on, maskara, lipstik. Sebaliknya laki-
laki di-make up secara lebih tipis dengan foundation yang merupakan dasar dari make up 
wanita.  
Karakter wajah Nuri Shaden sebenarnya tidak jauh berbeda dengan Lenna Tan dalam 
hal kharakter kegalakan/ketegasan. Hal ini berarti bila Lenna Tan diberi make up dengan 
memberikan pewarna mata maka hasilnya akan tidak berbeda jauh dengan apa yang dapat 
diartikan dari wajah Nuri Shaden. Dalam wawancara Nuri Shaden terlihat galak karena make 
up  yang tajam pada mata. Penggambaran Nuri Shaden serta pakaian yang agak terbuka 
mengandung makna tentang konsep camera face yang ia percaya. 
Dalam berita perceraian Krisdayanti, dan  Anang terlihat bahwa selebriti yang 
menggunakan  make up tajam seperti Krisdayanti, dan  Titi Dj menyimpan potensi untuk 
disorot kamera yang memposisikan khalayak dalam jarak dekat. Dian Nitami merupakan 
selebriti (penyanyi) yang menggunakan make up natural,  dan  kamera hanya menangkap 
gambar dia dengan frame Middle Close Up. Titik Puspa meskipun menggunakan make up 
serta alis gambar, namun juga diperlakukan secara sama seperti Dian Nitami. Perlakuan ini 
  21 berarti penghormatan terhadap Titik Puspa sebagai tokoh legendaries (sebagaimana dalam 
HUT Insert Over the Top beliau mendapatkan penghargaan sebagai tokoh legendaris).  
Penggambaran Dian Nitami dalam Insert Pagi 27 Mei 2010 berbeda. Make up Dian 
Nitami terlihat lebih menonjol. Penampilan Dian Nitami terlihat sebagai wanita yang camera 
face,  Indo Jepang, dan rambut berwarna hitam. Dian Nitami terlihat membentuk Alis 
meskipun masih terlihat tebal. Warna bibir yang dipilih yaitu merah muda (pink). Meskipun 
make up Dian Nitami terlihat menonjol dibanding dengan saat dia ada pada Insert Pagi 4 
Oktober 2010, Dian Nitami tetap terlihat berdandan secara natural. 
Kosmetik, dan  kostum juga membuat pernyataan tentang citra seseorang serta 
pernyataan halus tentang identitas seseorang (Jane, dan  Kelly, 2009: 7). Ketika kamera 
memperlihatkan Titi Dj, dan Krisdayanti menggunakan make up yang tebal maka berarti 
kamera sedang menunjukkan identitas mereka sebagai wanita yang memiliki daya tarik 
seksual. Bibir yang diberi lipstick secara tebal serta perwarna mata ingin menarik perhatian 
khalayak. Disamping camera face, seorang penyanyi juga memerlukan make up yang dapat 
mempermak dirinya. 
Titi Dj memodifikasi alis sebagaimana juga dilakukan oleh Krisdayanti, Titik Puspa, 
serta Dian Nitami (meskipun lebih terlihat natural). Titi Dj mengerok Alisnya, dan 
membentuk secara total. Krisdayanti sebagai patner dalam kelompok penyanyi “Tiga Diva” 
juga melakukan secara sama. Titik Puspa membentuk alis kembali namun lebih tebal dari 
selebriti yang lain. Pembentukan alis kembali telah menjadi hal yang lumrah bagi 
Krisdayanti, Titik Puspa, dan Dian Nitami agar terlihat camera face.  Modifikasi alis 
merupakan bagian dari make up yang membuat wajah tidak bersifat natural. Ketidaknaturalan 
sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi jaman modern.  
  22 Titi Dj yang menonjolkan bagian bibir, dan mata sehingga  terlihat lebih sensual 
daripada Dian Nitami yang hanya menggunakan make up natural. Warna bibir Titi Dj yang 
merah tua menunjukkan identitas wanita dewasa yang mempunyai daya tarik seksual. 
Identitas juga dibentuk melalui mata Titi Dj yang dikenakan softlense berwarna biru seperti 
orang barat dan foundation yang tebal menyebabkan kulit Titi Dj halus. 
Hal yang tak kalah pentingnya untuk pembentukan karakter adalah model rambut. 
Rambut Titi Dj, dan  Krisdayanti mengambil model rambut roll  keriting. Model ini 
mengandung arti glamor kelas atas sebagaimana terlihat dalam gambar yang ada pada film 
Charlie’s Angel (Osgerby, Bill dan Yates, Anna Gough, 2001:.92). Rambut sebagai mahkota 
wanita paling menunjukkan perubahan identitas seperti yang terlihat pada Krisdayanti di 
dalam beberapa adegan terlihat memiliki rambut yang berbeda (6 model rambut). 
Penggambaran sosok Krisdayanti dalam 5 model rambut sensual tentu berbeda dengan 
penggambaran sosok Krisdayanti pada masa lalu saat masih menikah mesra dengan Anang 
dengan jilbab putih. Sebagai bahan perbandingan lain, model rambut Anang lebih terihat 
sederhana, dan tidak memerlukan seni make up tertentu.  
Persoalan make up juga ada pada berita bencana Padang karena Infotaiment berusaha 
mengangkat ketragisan bencana alam dari sisi selebriti. Insert  mengangkat berita tentang 
penggalangan dana buat korban gempa Padang oleh para selebriti yang penampilannya tentu 
berbeda jauh dengan orang di lapangan (korban, dan relawan). Artis-artis tetap terlihat modis 
terutama artis wanita. Rosa terlihat menggunakan make up serupa dengan Titi Dj, atau 
Krisdayanti pada segmen sebelumnya. Sabria Kono terlihat menggunakan make up natural 
karena warna bibir, dan foundation tipis. Alis Sabria Kono dibentuk lagi sehingga hanya 
terlihat tipis. 
  23 Tika, dan Tiwi (“T2”) direpresentasikan dalam sosok camera face tetapi dalam gaya 
yang lebih muda. Mereka memiliki  make up glamor namun mengambil dandanan ala 
Japanese yang lebih bermakna muda. Pewarna bibir menggunakan warna merah muda (pink). 
Pipi mereka terlihat merah karena menggunakan blush on berwarna merah muda (pink). 
Warna merah muda yang digunakan mereka berhubungan dengan umur mereka yang masih 
muda.  
Yuni Shara terlihat sebagai sosok yang muda, dan mengikuti gaya (mode). Make up 
yang digunakan dia terlihat tebal. Pewarna bibir yang digunakan terlihat berwarna merah 
muda menyala. Meskipun mengikuti mode  Yuni Shara tetap terlihat natural  karena tidak 
mengecat rambutnya dengan warna yang mencolok (merah misalnya).  
Penampilan selebritis  wanita yang terlihat muda dalam representasi video Insert 
menunjukkan bahwa kemudaan memiliki makna yang lebih menarik daripada ketuaan. 
Warna merah muda yang terlihat semakin membuat selebritis tersebut menjadi obyek yang 
pantas untuk dipandang. Kemudaan ini dapat dihubungkan dengan sesuatu yang bersifat 
sekarang (present) daripada masa lalu. Makna camera face terhubung dengan makna 
sekarang, baru, dan canggih. 
Sebagaimana Asha Shara dibandingkan dengan Yuni Shara dalam berita “Yuni Shara 
Larang Media Wawancara”, Asha Shara terlihat juga menggunakan make up yang 
menunjukkan karakter muda. Pewarna bibir yang digunakan juga berwarna merah muda 
(pink). Hal yang membedakan yaitu alis Asha Shara terlihat masih tebal meskipun dibentuk. 
Make up juga terlihat lebih tipis karena Asha Shara memang masih memiliki umur yang 
muda. 
Nikita Willy, dan Rizki Tagor terlihat menggunakan make up yang hampir sama yaitu 
foundation terlihat tipis. Pewarna bibir yang dipilih juga sama dengan yang dipilih oleh orang 
  24 muda (Asha Shara) yaitu merah muda (pink). Namun terdapat perbedaan dalam bentuk, dan 
ketebalan alis yaitu Rizki Tagor lebih tipis Alisnya daripada Nikita Willy. Nikita Willy saja 
yang memiliki alis masih tebal. Masih dalam bagian berita “Rizki Tagor, Nikita Willy, dan 
Shireen Sungkar tentang Rambut Panjang” Shireen Sungkar yang diwawancara dalam waktu 
yang berbeda terlihat menggunakan make up yang lebih tebal meskipun pewarna bibir yang 
dipilih sama yaitu merah muda (pink). Alis Shireen Sungkar terlihat dikerok, dan dibentuk 
lagi sehingga menjadi tipis.  
Nikita Willy terlihat masih natural.  Cut Tary yang terlihat dalam berita “Umai 
Bermain Bola” terlihat menggunakan make  up  tebal dengan alis yang dicukur sehingga 
terlihat sangat tipis. Pewarna bibir yang digunakan yaitu merah sama dengan pilihan yang 
dipilih oleh Titi Dj. Hal ini menunjukkan sensualitas yang tinggi.  
Dalam Insert 17 Juni 2010 terlihat Fenita Arie sebagai presenter menggunakan make 
up tebal di dalam studio 5 Trans TV. Pewarna bibir yang dipilih adalah merah tipis. Pada 
bagian mata, digunakan juga eyeliner sehingga memberikan karakter misterius. Alis terlihat 
tipis karena dikerok, dan dibentuk lagi. Widhi “B3” menggunakan make up tipis karena ia 
berada di rumah sakit tempat ia melahirkan anaknya yang kedua. Warna bibir terlihat tipis. 
Alis dikerok tetapi masih terlihat tebal.  
Pada berita dari VOA (Voice of America) terlihat kenaturalan pada presenter sekaligus 
reporter Debbie Sumual Pattlis yang  menggunakan  make up tebal tetapi menggunakan 
pewarna bibir tipis lipgloss. Alis sama dengan Fenita Arie yaitu tipis. Rambut terlihat lebih 
santai karena panjang, dan diroll dengan busana bunga matahari.  
Nictagina yang direpresentasikan sebagai wanita seperti anak SD (Sekolah Dasar) 
menggunakan  make up yang tebal serba merah muda. Pewarna bibir, dan  perona pipi 
menggunakan warna tersebut. Nictagina juga menggunakan kawat gigi.  
  25 Pada kasus Video Porno  Ariel  terlihat  make  up  yang digunakan oleh Luna Maya 
terlihat tebal. Alis Luna Maya dikerok tetapi masih terlihat tebal. Make up tebal juga dipakai 
oleh Cut Tary baik dalam adegan saat dia menggunakan pakaian terbuka atau adegan saat dia 
datang ke Mabes Polri sehubungan kasus dengan pakaian tertutup ketat. Alis Cut Tary 
dikerok sehingga terlihat tipis. 
Dalam kasus perceraian Pasya dengan Oki Insert Sore episode 17 Febuari 2009, Oki 
Agustina telihat menggunakan make up tipis yaitu alis Oki dikerok sehingga terlihat tipis. Oki 
dalam adegan-adegan terlihat dalam sosok ibu rumah tangga, dan istri sehingga terlihat tidak 
banyak menggunakan make up.  Hal yang sama terlihat pada Dewi Lestari yang juga 
menggunakan make up tipis dengan Alis dikerok sehingga terlihat tipis.  
Presenter Insert Pagi episode 27 mei 2010 terlihat sebagai wanita yang menggunakan 
make up tebal.. Pewarna bibir yang dipilih berwarna merah muda (pink). Dalam episode ini 
menampilkan artis-artis yang menggunakan make up tebal yaitu Julia Perez, Cinthia Lamusu, 
Dewi Persik, dan Arzeti Biblina. Artis-artis tersebut terlihat menggunakan make up tebal 
karena juga pengaruh frame kamera yang melihat mereka dalam jarak yang dekat. Episode ini 
juga menampilkan artis yang menggunakan make up tipis yaitu Tamara Blezinsky, Gretha 
Sihombing, DewiQ, Dian Nitami, serta sebagian adegan Cinthia Lamusu. Tamara Blezinsky 
terlihat menggunakan make up tipis karena kamera mengambil warna tungsten (lampu kuning 
malam hari). Gretha Sihombing, DewiQ, dan Dian Nitami jelas terlihat menggunakan make 
up tipis sebagaimana dalam adegan terlihat secara jelas dalam lokasi kegiatan yang terang. 
Selain  make up, pakaian/busana/wardrobe  atau sesuatu yang dikenakan oleh 
seseorang pada tubuh-juga mendukung penampilan artis. Dandanan ala Japanese  terlihat 
pada Widi “Viera”. Dia menggunakan rok pendek di bawah lutut yang merupakan rok paling 
pendek di antara pengisi-pengisi acara penggalangan dana. Rosa menggunakan gaun emas 
  26 panjang tetapi dalam bentuk yang ketat. Busana gaun ketat juga dipakai oleh Krisdayanti, dan 
Titi Dj sebagai seorang penyanyi. Busana ketat dengan panjang di bawah lutut dipakai untuk 
merepresentasikan sebagai artis yang mempunyai sensualitas sebagaimana dipakai oleh Yuni 
Shara, Cut Tary (Umai bermain bola), Cinthia Lamusu, dan Dian Nitami (Dian Nitami 
Urungkan punya anak lagi). Sabria Kono menggunakan pakaian yang terbuka meskipun 
hanya terlihat dalam frame Medium Shot. Rok pendek tidak ketat dipakai oleh Presenter 
Insert Siang Episode 17 Juni 2010, Nictagina dengan warna merah sekolah dasar, Gretha 
Sihombing dengan warna biru, dan Dian Nitami (Dian Nitami Urungkan punya anak lagi) 
dengan warna  hitam. Busana tertutup dipakai oleh Dian Nitami (Perceraian Krisdayanti-
Anang), Titik Puspa, Titi Dj, Tika “T2”, Fenita Arie, Debbie Sumual Pattlis, Luna Maya, Oki 
Agustina (mantan istri Pasya), Dewi Lestari (mantan istri Marchell Siahaan), DewiQ, 
Sebagian dari adegan Dian Nitami (Dian Nitami Urungkan Punya Anak Lagi), dan Arzeti. 
Luna Maya direpresentasikan lebih menggunakan pakaian tertutup daripada Cut Tary. DewiQ 
jelas menggunakan tertutup karena direpresentasikan sebagai sosok yang tomboy. 
Gambar V1.12 (12a) reruntuhan 
mobil natural 
Gambar (12b) hanya Widhi yang 
menggunakan rok pendek di 








  27 Kostum yang dipakai oleh artis-artis pengisi acara pun mengandung penonjolan 
karakter tertentu. Perbedaan umur/jaman, konsep lagu yang dibawakan, dan jenis kelamin 
mempengaruhi kostum yang dipakai oleh selebriti. Rosa yang memakai kostum berwarna 
emas yang merepresentasikan wanita dari kelas atas  yang diperlihatkan oleh warna emas 
pakaiannya. Kemudaan kharakter ini juga diperlihatkan oleh kelompok “T2”, dan “Viera” 
yang menggunakan kostum bergaya anak muda. Vokalis kelompok “Viera” menggunakan 
terusan pendek di atas paha (semacam rok). Di antara performer yang lain, Widi (vokalis 
“Viera”) merupakan wanita yang memakai rok paling pendek.  
Hubungan antara fashion dengan kelas sosial ada sebagaimana fashion merupakan 
privilese bagi kaum bangsawan hingga akhir abad pertengahan (Danesi, 2004: 271). Menurut 
Danesi fashion  merupakan kode makro yang menetapkan standar gaya menurut usia, gender, 
kelas sosial, dst. Fashion pada dasarnya berasal dari kelas atas dan mengalir ke masyarakat di 
bawahnya.  
Makin banyak asesoris yang dipakai juga makin menunjukkan karakter kompleks dari 
artis yang memakainya. Asesoris dipakai untuk memberikan penonjolan karakter seseorang 
misalnya Nuri Shaden yang menggunakan anting, mahkota, sanggul, dll. Penonjolan karakter 
dewasa merupakan efek penggunaan asesoris kacamata yang terjadi pada Nikita Willy yang 
berumur muda, dan berwajah muda. Asesoris anting-anting Krisdayanti yang mengenakan 
warna pakaian emas (sama dengan warna pakaian Rosa) tergolong besar memberikan efek 
penonjolan keseksian karena dipadukan dengan pewarna bibir. Hal ini tentu berbeda dengan 
asesoris jilbab yang digunakan Krisdayanti saat masih romantis bersama Anang. 
 
 
  28 Gambar V1.14 (14a) Asesoris Nuri 
Shaden 
Gambar (14b) Asesoris 
Krisdayanti, asesoris 
jilbab digunakan 
dengan pakaian ketat 
Gambar (14d) Asesoris 












     
Dalam Insert Siang episode 17 Juni 2010 terlihat asesoris, dan kostum yang dipakai 
sangat mempengaruhi tampilan video beserta isi di dalamnya. Sebagaimana konsep Insert 
Siang terlebih glamor daripada Insert Pagi maka terlihat bagaimana asesoris yang dipakai 
oleh presenter Fenita Arie, dan Adri Danuatmadja terlihat lebih mencolok. Pernak-pernik 
yang dipasangkan pada wardrobe milik sponsor menambah kadar karateristik glamor pada 







  29 Gambar V2.1 (1a) Busana 
Sponsor 
Gambar (1b) Busana, dan 









Sebagaimana terlihat bagaimana video memperlihatkan adanya perbandingan antara 
Syahrini dengan Krisdayanti maka Syahrini terlihat menggunakan wardrobe, dan asesoris 
kacamata yang menambah karateristik glamor. Gaun yang dipakai oleh Syahrini 
menunjukkan kondisi vulnerable karena memiliki bahan halus (seperti sutra). Kacamata besar 
hitam mengkilat yang dipakai oleh Syahrini tergolong jarang dipakai oleh orang awam di 
kehidupan sehari-hari. Sebagai wanita, Syahrini digambarkan sebagai seseorang yang terlihat 
camera face. Kacamata juga dipakai selebriti lain dalam video episode ini yaitu Audy, Julia 
Perez, Tamara Blezinsky, dan Gretha Sihombing. Hal ini tentu berbeda dibandingkan dengan 
busana, dan asesoris Widi “B3” setelah keluar dari rumah sakit. Namun demikian Widi “B3” 
juga terlihat glamor sekilas dalam adegan saat dia menggunakan asesoris kalung perak karena 




  30 V2.2 a Asesoris Kalung Emas 
menunjukkan kelas dengan 
Gaun yang vulnerable. 
V2.2 b Asesoris kacamata 
yang netral gender 
V2.2 c Asesoris Kalung Emas 
Dewi (Istri Dwi Sasongko) 
 






V2.2  d Asesoris  kacamata 
Audy: Netral Gender 
V2.2 e Dinda Kanya Dewi-
Derby penggunaan 
Asesoris 
V2.2 e Kacamata lebih 
berfungsi kegunaan 
     
V2.2 Asesoris dipakai oleh Syahrini (2a, dan 2b), Widi “B3” (2c), Audy (2d, dan 2f), dan 
pasangan Derby-Dinda Kanya Dewi 
 
Kalung juga merupakan asesoris yang dipakai oleh artis sebagai penambah 
penampilan agar terlihat camera face. Reporter VOA, Derbie Sumual menggunakan kalung 
bermotif bunga matahari yang berwarna sejalan dengan wardrobe yang dipakai. Dinda Kanya 
Dewi juga (pasangan dari Derbi) menggunakan asesoris kalung, dan kipas. Asesoris tidak 
hanya dipakai karena fungsi tetapi juga berhubungan dengan karakter seseorang. Penggunaan 
asesoris yang memperkuat makna glamor pada Fenita Arie, dan Nadila Ernesta berupa Cincin 
besar, dan Anting besar merupakan sebuah contoh sisi penting penggunaan asesoris. Kipas 
yang dipakai oleh Dinda Kanya Dewi pada siang hari merupakan sebuah contoh tentang 
hubungan fungsi penggunaan asesoris dengan penampilan. 
  31 Pada kasus video porno pada Insert Siang masih dalam episode 17 Juni 2010 dalam 
kasus video porno “Ariel”, terlihat wardrobe, dan  asesoris yang diperlihatkan dalam 
representasi Cut Tary memperkuat karateristik camera face dan berbanding terbalik dengan 
Luna Maya yang lebih terlihat dengan wardrobe dan asesoris biasa.  Wardrobe dan asesoris 
pernak-pernik yang terdapat pada adegan video Cut Tary yang menjadi footnote 
menunjukkan karateristik kelas atas.. Luna Maya terlihat menggunakan busana yang lebih 
banyak tertutup longgar dalam adegan-adegan video footnote.  




Gambar V2.3 b 
Representasi Cut Tary 
dengan pose sensual 
dan percaya diri 




Gambar V2.3 c 
Representasi Luna 

















Gambar V2.3 f 
Representasi Luna 
Maya dengan pakaian 
tertutup beraktivitas 
olah raga 





   
Gambar V2.3 Representasi Cut Tary-Luna Maya 
menggunakan wardrobe dan Asesoris  
 
  32 Wardrobe yang dipakai Nictagina yaitu pakaian anak SD dengan ukuran sangat ketat 
memperkuat kriteria camera face. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa artis tersebut 
mengalami eksplorasi kamera pada dari kaki sampai kepala, busana ditujukan untuk 
memperkuat karakter anak kecil yang dimiliki oleh Nictagina. Pakaian sekolah dasar yang 
dipakai Nictagina berbeda dengan pakaian sejenis tersebut dalam dunia nyata karena 
beberapa alasan yaitu baju putih sangat ketat, kaos kaki lebih panjang, serta asesoris anting, 
dan kalung yang lebih besar. Selain ketat, hal yang janggal dari pakaian sekolah dasar adalah 
kancing baju atas dibiarkan terbuka.  
Asesoris paling terlihat pada Insert Sore (Investigasi) 17 Febuari 2010. Kalung berupa 
permata  yang dipakai beberapa host  (Desi Novianti misalnya) pada saat Bumper in 
menunjukkan konsep glamor. Warna putih pada asesoris sesuai dengan penampilan dari 
lambang tulisan Insert yang berwarna perak. Perbedaan asesoris yang dipakai pada Insert 
Sore dengan Insert Siang dan Insert Pagi berupa tingkat makna keglamoran. 
Dalam berita tentang Pasha “Ungu”, dan  mantan istri yaitu Oki di Insert Sore 
(Investigasi) 17 Febuari 2009, terlihat kedua pasangan menggunakan beberapa busana, dan 
asesoris yang berbeda-beda. Terlihat bagaimana kamera menunjukkan bahwa Oki, dan Pasya 
menggunakan busana yang tertutup sampai busana yang terbuka. Beberapa asesoris yang 
dipakai Oki yaitu bando kain, anting-anting, jam tangan, telefon genggam, ikat pinggang, 
kalung, kacamata, sampai pada jilbab. Pasha menggunakan asesoris lebih sedikit dari mantan 
istrinya yaitu kacamata, jam tangan, dan peci (topi orang Timur tengah).  
Dalam Insert Pagi episode 27 mei 2010 terlihat beberapa asesoris, dan wardrobe yang 
beragam. Terlihat dalam tangkapan kamera bahwa Julia Perez menggunakan busana yang 
sangat ketat-terbuka, dan menggunakan asesoris misalnya hp blackberry, kacamata, anting-
  33 anting, dan cincin. Asesoris HP menjadi bahan pembicaraan menarik dalam kasus Arzeti 
Biblina yang mengamankan anak dengan cara memberikan HP.  
Dalam berita tentang Kiki Farel terdapat persoalan sehubungan dengan busana 
selebriti  wanita  yang ada di dalam video. Terdapat adegan dimana sebelum menangkap 
gambar Kiki Farel dengan pan right (laki-laki) kamera mengarahkan pada artis Gretha 
Sihombing yang sedang duduk dengan rok mini. Busana rok pendek ditangkap oleh kamera 
untuk menjadikan wanita sebagai obyek yang pantas untuk dilihat.  
Dalam kumpulan berita isu perceraian DewiQ, dan berita tentang Raffi-Yuni Shara, 
DewiQ menggunakan asesoris, dan busana yang berbeda dengan wanita yang feminin seperti 
Yuni Shara karena asesoris yang dipakainya adalah asesoris yang biasanya juga dipakai oleh 
laki-laki. Beberapa asesoris DewiQ yang tertangkap kamera misalnya jaket jumper, jaket 
kulit, topi koboi, dan topi biasa. Meskipun DewiQ terlihat tomboi, beberapa busana, dan 
asesoris tetap terlihat berbeda dengan laki-laki karena lebih memiliki corak-corak, dan variasi 
lekuk.  
Dalam berita “Dian Nitami urungkan punya anak lagi” terlihat bagaimana penampilan 
yang ditampilkan dalam adegan-adegan berbeda-beda. Asesoris, dan  busana mempunyai 
pengaruh yang signifikan sehingga dalam video Dian Nitami kadang terlihat sebagai istri, 
terlihat sebagai seorang ibu, terlihat sebagai wanita karir, dan terlihat sebagai seorang wanita 
yang mempunyai daya tarik untuk dilihat kamera. Pengaruh busana tertangkap kamera 
misalnya busana blazer berwarna hitam yang dikenakan Dian Nitami memberikan makna 
wanita karir yang lebih mandiri daripada busana dress yang lebih memberi makna wanita 
sebagai istri. Beberapa asesoris yang digunakan oleh wanita ini misalnya berbagai macam 
gelang tangan, jam tangan, kalung, hiasan  bunga, kacamata. Dian Nitami menggunakan 
asesoris yang lebih banyak daripada suaminya Anjasmara. 
  34 Seperti yang disebutkan Presenter Nadila Ernesta, dan  Irfan Hakim  (dalam berita 
terhadap selebriti Arzety, dan anak) tentang pemberian telefon gengam bagi anak, hal ini 
memberikan makna tentang penggunaan telefon gengam sebagai asesoris. Telefon gengam 
dipertanyakan sebagai ajang gaya hidup, dan bukan semata-mata sebagai alat komunikasi. 
Telefon gengam yang mungkin akan dipakai oleh anak Arzety atau kalung perak yang 
dipakai oleh Arzety pada saat adegan bersama anak wanita di suatu tempat tertutup atau topi 
yang dipakai pada suatu tempat terbuka menyimpan makna ekonomi kelas atas. Makna yang 
terdapat dari asesoris yang dipakai dipercaya oleh artis tersebut dalam penampilan. 
Di bawah ini akan dijelaskan mengenai bagaimana lingkungan merupakan unsur 
penting dalam menjelaskan tentang kode televisi. 
3.3 Lingkungan (Latar) 
Latar ikut juga membangun atmosfer, mengindikasikan periode, dan menyampaikan 
tentang kelas, dan budaya (Jane, dan Kelly, 2009: 10). Kelas dan budaya merupakan hal yang 
mendukung program Insert yang bersifat glamor. Karateristik glamor dan berkelas tersebut 
untuk mendukung representasi wanita yang bersifat patriarkis. Menurut Jane, dan  Kelly 
bahwa latar meliputi geografi, arsitektur, dan dekorasi yang terlihat pada layar, dan ditinggali 
oleh karakter. Pembagian lingkungan, latar, atau dekor pertama dalam video Insert  yaitu 
shoot berdasarkan studio, dan shoot berdasarkan lapangan. Presenter menyiarkan berita dari 
Studio Trans TV. Meskipun Insert episode pertama ini menggunakan latar asli (dibandingkan 
dengan Insert yang menggunakan latar virtual set) tetapi tetap masih termasuk dalam latar 
yang ada di studio. Shoot berdasarkan lapangan terlihat misalnya pada video berita yang 
langsung menampilkan lokasi out door. 
Konsep glamor diterapkan secara berbedap pada ketiga macam program Insert.  Insert 
Siang episode 17 juni 2010 menggunakan virtual set (tidak menggunakan latar asli studio). 
  35 Virtual set dibuat dengan menggunakan software sehingga dalam video dapat terlihat 
berbagai warna latar, dan layar buatan. Segala hal dalam virtual set dapat diubah, dan diatur 
pada saat itu juga. Berbagai warna yang ditunjukkan seperti kuning emas, merah, biru 
mempunyai makna kedewasaan. Hal ini dapat dibandingkan dengan latar Insert Pagi yang 
terdapat warna merah muda. Kedewasaan warna emas ditentukan berdasarkan perbandingan 
dengan warna lain yang tidak mengkilap. Serupa dengan warna emas, warna perak juga 
menunjukkan kedewasaan. 
Insert Pagi episode 27 mei 2010 mempunyai latar berwarna yang lebih muda 
(dominasi merah muda (“Ungu”), sedikit biru, merah, dan kuning). Latar berwarna ini dibuat 
juga dengan software sehingga disebut virtual set. Virtual set dapat diubah sewaktu-waktu 
sebagaimana terdapat tampilan warna yang berbeda saat presenter yang membacakan 
kumpulan berita 3 Minute Update (Vicko) dengan tampilan warna lain di belakang kedua 
presenter yang membacakan berita biasa (Nadila Ernesta, dan  Irfan Hakim). Suasana 
keceriaan pagi tetap diperoleh dalam suasana glamor.  
Dalam berita tentang pemberian telepon gengam pada anak oleh Arzety, terlihat 
bagaimana tempat mempengaruhi busana yang dipakai oleh artis tersebut. Di tempat terbuka 
Arzety menggunakan pakaian putih biasa dengan asesoris topi. Pemakaian busana di tempat 
terbuka ketika menemani anak bermain berubah ketika Arzeti berada sendiri. Dalam suatu 
adegan di tempat tertutup kamera memperlihatkan tubuh Arzeti setelah dia membenarkan 
baju dalam setelan busana yang glamor.  
Tempat menjadi penting dalam pengambilan gambar oleh camera person. 
Pengambilan gambar wawancara sering dilakukan di lokasi tempat selebriti beraktivitas tanpa 
memperhatikan kriteria keindahan misalnya pada berita kasus video porno yaitu pengambilan 
adegan Luna Maya saat bermain badminton setelah dirinya tersangkut kasus video porno. 
  36 Namun demikian sering juga pengambilan gambar memang secara khusus memperhatikan 
keindahan gambar. Berita band “Nidji” yang sedang berada di Amerika Serikat menunjukkan 
pentingnya akan pemilihan tempat. Terdapat adegan dimana personil band tersebut sedang 
berpose di depan pagar Gedung Putih. Penyebutan Gedung penting menjadi penting dalam 
tulisan ini karena perkara itu menjadi bahan ejekan untuk Fenita Arie yang pernah berfoto di 
depan monas. 
Pada berita tentang gempa Padang (2010) di Insert Pagi episode 4 Oktober 2010 
(Gambar V1.12a, dan 12b hal 123) terlihat perbedaan jelas antara kedua latar tersebut. Dalam 
acara yang diadakan oleh Trans Corp. terlihat dua penggambaran mengenai latar kejadian. 
Gambar pertama menunjukkan reruntuhan bangunan yang mengenai mobil mahal, dan 
gambar kedua menunjukkan reruntuhan bangunan yang dibuat oleh tim di studio pada saat 
acara pengalangan dana. Pada bagian khalayak studio terlihat adanya suasana tepuk tangan 
ketika acara tersebut dimulai yang tentu berbeda ketika melihat adegan tangis para korban. 
Menurut Jane, dan  Kelly kehadiran khalayak di studio termasuk merupakan the 
diegesis  yaitu realitas fiksi dari dunia cerita, termasuk tempat-tempat, suara-suara, dan 
kejadian-kejadian yang terjadi di dalamnya dimana dapat disadari oleh karakter-karakter 
tersebut (Jane, dan  Kelly, 2009: 10). Kehadiran khalayak termasuk tepuk tangan yang 
distimulus oleh floor director. Kehadiran khalayak dijadikan sebagai latar untuk 
mencerminkan, menguatkan serta mengekspresikan keadaan psikologis, dan  emosional. 
Tepuk tangan khalayak merupakan bagian dari sebuah pertunjukkan untuk membentuk narasi 
bahwa acara tersebut meriah. Lilin-lilin menyala dengan lampu gelap pada pemandangan 
khalayak studio menguatkan efek psikologis tentang kesedihan yang sedang dialami oleh 
korban Padang. Studio berusaha membuat agar seolah-olah gempa tersebut benar terjadi di 
studio sehingga khalayak yang menonton di depan layar televisi akan ikut merasakan secara 
langsung apa yang sedang dialami oleh korban gempa Padang. 
  37 Gambar V1.15 (15a) Penonton Acara 
Penggalangan Dana di Studio Trans TV 
Gambar (15b) Reruntuhan dari 





      
Selain the diegetic terdapat juga the extra diegetic yaitu latar yang hanya disadari oleh 
khalayak saja. Jane, dan Kelly mendiskripsikan the extra diegetic sebagai perilaku-perilaku, 
ruang-ruang, dan kejadian-kejadian di dunia cerita, termasuk konteks resepsi. Karena Insert 
terdiri dari potongan scene-scene  yang digabungkan pada video liputan berita, maka 
sebenarnya sebagian besar dari latar merupakan the extradiegetic karena khalayak saja yang 
menyadari latar tersebut. Rosa, “Slank”, atau “T2” tidak menyadari latar the extradiegetic 
karena mereka masing-masing hanya menyadari latar tempat dimana mereka di wawancara. 
Latar juga dapat merefleksikan, memperkuat,  atau mengekspresikan keadaan 
psikologis. Suasana penonton dengan lilin dibuat agar suasana kesedihan atas gempa Padang 
(2010) ikut dirasakan oleh penonton di rumah yang melihat televisi. Respon penonton yang 
diam saat lilin dinyalakan memperkuat atmosfer suasana teduh yang berbeda dengan pada 
saat tepuk tangan saat awal penyanyi Rosa masuk panggung pada awal acara. Lampu yang 
dipasang dalam panggung pun menggambarkan bukan suasana ceria dengan warna biru saat 
penyanyi tersebut menyanyikan lagu. 
  38 Bumper in,  dan  bumper out  juga merupakan sebuah latar yang dibuat untuk 
memperkuat atmosfer Insert. Konsep Insert Pagi dihadirkan dalam warna latar yang 
berwarna merah muda (pink). Suasana kesegaran yang berusaha dibangun juga dengan ruang 
virtual berwarna pink. Konsep Insert Siang dihadirkan dengan warna latar dominan merah, 
dan kuning untuk membangun atmosfer kedewasaan. Konsep Insert Sore yang lebih bersifat 
serius, dan misterius dihadirkan dalam warna latar biru tua.  
Dalam  Insert Sore  terlihat suasana yang dibangun adalah suasana serius bahkan 
seram. Dalam berita tentang Marchell Siahaan-Dewi Lestari, dan juga Pasya-Oki Agustina 
terlihat bagaimana video terlihat lebih gelap daripada aslinya karena diberikan efek. Efek 
kamera kacau yang juga dipakai dalam film horor terlihat dipakai untuk memperkuat latar 
tempat yang hitam. 
V3.1 a efek kamera 
menunjukkan 
suasana seram 
V3.1 b Voyeurisme 
urusan perceraian 
Pasya Oki 
V3.1 c efek kamera 
menunjukkan 
suasana seram 











V3.1 (1a) efek kamera kacau pada berita 
Pasha, dan Oki  
(1b) efek kamera kacau pada berita Marshell, 
dan Dewi Lestari 
 
3.4 Perilaku 
Perilaku (acting) merupakan hal yang paling pokok dalam memahami bagaimana 
televisi melakukan konstuksi, representasi, dan reproduksi kategori sosial seperti jenis 
kelamin, kelas, etnis, dan seksualitas (Jane, dan Kelly, 2009: 17). Dalam video Insert episode 
4 oktober 2010 terlihat bahwa setiap presenter memainkan peran masing-masing. Lenna Tan 
  39 memerankan sebagai wanita yang kurang berintelegensi, dan lugu (lihat lampiran narasi no 
12 dan 13).  
Lenna tan:"lucu banget ya, (I:"lucu banget si"), ini kya sebuah cerita drama gimana gt ya, si Baim yang 
lucu, si imut, dan juga si jelek gitu. Si ganteng, dan si jelek gitu khan. (I:"pas naik sepeda ya, kalo 
Baim itu pas di ukurannya ya, pas liat Raffi pake sepeda kecil gitu kayak beruang madu di Sirkus ya"). 
hahahahahahaha aga maksa gitu tapi karena dia pingin-pingin bersama ga pa-pa gitu. (I:"betul, tapi 
Raffi aduh, udah tu jiwa kebapakannya uda besar") Ughhh. (I:"udah langsung resmikan dengan Yuni 
Shara dengan kedua anaknya. pasti seru banget ya") pasti seru banget. langsung bisa foto berdua, foto 
keluarga ya, ih seneng. (I:"eh tapi ngomong-ngomong Baim gila ya, rambutnya gondrong ya. 
rambutnya panjang"). kalau ngomong-ngomong tentang rambut ni, kyanya ni banyak yang aga-aga 
bermasalah seperti aku (I:"ni rubah-rubah-rubah"), aku aja bingung mo rambut panjang atau pendek ya 
(I:"rambutnya di rubah aja, dilurusin gini") ha a (I:"trus diponi aja"). o gitu ya diponi ya (I:"ya"). sama 
halnya ni (I:" besok ya"). dengan Sireen sungkar, trus juga (I:"nikita willy") Nikita Willy, yang (I:"dan 
juga ada Rizki Tagor"), mereka ini bingung, (I:"mereka akan bicara tentang rambutnya"). hmmm (I:" 
mereka bingung") mo panjang ato mo pendek (I:"nah ini")mo panjang ato mo pendek gitu. nah pemirsa 
kalau pingin tau ya tentang a rambut-rambut mereka, dan juga rambut aku (I:"ihhh"). saksikan nanti ya. 
(I:"tetap di) (L, dan I:"Insert Pagi"). (I:"kog rambut km sih"). rambut aku juga, pingin.. 
  Commercial break 
Lenna:"ya pemirsa, gimana ya bicara tentang rambut, kalau wanita itu ya, a a harus yang namanya 
rambut itu khan penting banget. Mo panjang, mo pendek, cocok yang mana. (I:"katanya rambut adalah 
mahkota bagi") mahkota, betul sekali. (I:"walaupun yang memperhatikan penampillan penampilan 
udah bukan kaum wanita saja, pria juga serasa punya mahkota juga mikirin ya"), o ya ya ya. 
(I:"skarang ni kita mau bicarakan tentang penampilan artis-artis kita ni ada Shireen Sungkar, Nikita 
Willy, ama Rizki Tagor. Rizki tagor ini katanya kebingungan rambutnya mau panjang, mau pendek. 
Tapi kyanya mereka gitu-gitu aja ya rambutnya.") aku tuh bingung banget ni, rambut aku. (I:"hey!, 
bukan tentang kamu"). aku mo panjang, mo pendek? (I:"tentang mereka"). tapi aku, pemirsa, kalau 
pingin (I:"ini dia, mereka")ini lho rambut aku tuh (I:"mereka"). rambut aku tuh bagus panjang, pendek 
(I:"mereka"). ga rambut aku?(I:"terserah").  
  40  
Dialog di atas memperlihatkan bagaimana Lenna Tan sebagai seorang wanita yang 
membutuhkan perhatian. Lenna Tan sebagai wanita juga dihubungkan dengan urusan 
domestik seperti mengurus kecantikan fisik. Model rambut merupakan contoh bagaimana 
sebuah tuntutan sebagaimana wanita harus terlihat menarik untuk dipandang. Dengan kata 
lain bahwa nilai wanita tidak lebih ketika dia memiliki penampilan yang camera face.  
Dialog “rambut aku”, “aku tuh bingung banget ni, rambut aku. aku mo panjang, mo 
pendek? tapi aku, pemirsa, kalau pingin ini lho rambut aku tuh rambut aku tuh bagus panjang, 
pendek. ga rambut aku?” memperlihatkan sebuah kewajaran tentang posisi yang tidak 
independen.  
Acting yang dilakukan oleh presenter Lenna Tan sebagai sosok wanita wanita yang 
polos dilakukan juga melalui timpalan komentar terhadap pernyataan pasangan presenter 
Irfan Hakim. Sosok polos terlihat saat komentar timpalan yang dilakukan oleh Lenna Tan 
dilakukan dengan cara mengatakan sesuatu seperti anak kecil. Komentar berjenis tersebut 
tidak kurang berusaha untuk memberikan informasi tambahan tetapi hanya menegaskan 
dengan cara memberikan persepsi seolah-olah orang tersebut tidak mengetahui apapun. 
Komentar-komentar tersebut misalnya hmmm, haa, heh o, si, dll. Contoh penggunaan kata-
kata komentar tersebut misalnya ketika Irfan Hakim, dan Lenna Tan mengomentari berita 
Gempa Padang (2010), dan  menghantarkan komentar berita perceraian Anang, dan 
Krisdayanti. Komentar tersebut terdapat dalam Tag to VT 2 (lampiran no 3).  
Irfan Hakim: "ya pasti pemirsa di rumah terbersit, idih kog lagi pada bencana ni malah pesta, 
eh pemirsa jangan salah khan ini sudah direncanakan (L: " sudah diarrange lama sekali"), jadi manusia 
punya rencana, Tuhan punya rencana lebih besar, istilahnya gitu ya. (L: "iya tapi ya, semuanya sudah 
berjalan dengan baik sekali lagi selamat untuk Nuri, dan  juga Hikmal") iyak walaupun sodara-
sodaranya banyak yang tidak datang kami yakin mereka juga mengirimkan doa sperti halnya kita juga 
  41 mengirimkan doa buat mereka yang tertimpa musibah ya (L: "ya, ya, ya betul sekali"). Hikmal selamat 
menempuh hidup baru ya (L:" hmmm"). Dan selanjutnya ni sudah enggak baru lagi, dan tidak bahagia 
lagi (L: "heh,"), Krisdayanti, dan Anang, semua orang sudah tahu mereka akan bercerai (L:"hemm"), 
dan sekarang ada temen-temennya yang akan berkomentar tentang perceraian mereka (L:"mereka juga 
kaget khan"), betul, diantaranya Titi Dj, dan Titi Dj sudah tau beberapa bulan sebelumnya (L:" oh jadi 
sebelumnya, jadi kerena sahabat yang baik jadi bungkam"). betul, ya saatnya Titi Dj buka mulut, ini 
dia, angkat bicara. 
Karena Irfan Hakim terlihat sebagai presenter yang berperan lebih memberikan 
Informasi maka Lenna Tan lebih berperan memberikan timpalan komentar atas informasi 
yang diberikan oleh Irfan Hakim. Lenna Tan terlihat memulai pembicaraan hanya pada 
berita-berita yang tematik. Berita yang tematik merupakan berita yang diproduksi 
berdasarkan tema sehingga karena tidak mengikat waktu, misalnya berita tentang pemilihan 
rambut panjang, dan pendek disiarkan sebagai berita pelengkap. Sedangkan sebaliknya, berita 
utama biasanya terdiri dari berita yang terikat waktu misalnya berita tentang perceraian yang 
diberitakan dalam waktu dekat dengan kejadian karena kasus tersebut terus berkembang.  
Sehubungan dengan komentar (timpalan), Presenter Insert  Siang  episode 17 Juni 
2010 mengeluarkan komentar tersebut dengan joke.  Secara permukaan joke  dibuat untuk 
mencairkan suasana, meskipun dilakukan dengan gaya bahasa (majas) tertentu seperti 
sindiran, metafora, metonimia, paradigma dll. Sasaran joke bermacam-macam dapat orang 
lain yang menjadi subyek berita, tempat, atau bahkan presenter itu sendiri. Misalnya istilah 
princess yang ditujukan untuk “Syahrini pada berita Anang Membangun Rumah untuk Anak 
dan Syahrini”. 
Infotainment sering menggunakan pernyataan yang mengandung unsur kemungkinan 
tetapi menekankannya seolah menjadi kenyataan. Berbagai kata-kata tersebut yaitu: kayaknya 
(sepertinya), kalau, mungkin, dll. Komentar presenter Fenita Arie bahwa Syahrini tidak boleh 
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yang bagus jika selanjutnya tidak ada bumbu komentar “kalau misalnya mereka bener khan 
kita gak tahu aja”. Komentar berisi pengandaian yang menstimulasi pikiran khalayak bahwa 
berita tersebut adalah kenyataan. Komentar gosip menimbulkan kecurigaan bahwa Syahrini 
adalah wanita yang mau tinggal serumah (kumpul kebo) dengan Anang selagi mantan istrinya 
meninggalkan dia. Berita rumor ini pun ada secara jelas pada berita Rizki Tagor yang 
dirumorkan tertangkap polisi karena narkoba (Insert Pagi 27 Mei 2010) karena pada akhir 
berita hasil yang terlihat adalah penegasan bahwa berita tersebut tidak benar.  
Pada saat komentar terakhir sebelum bagian penutup, Adri Danuatmadja 
mengomentari Fenita Arie yang berpura-pura mengatakan bahwa dia juga baru lulus sma 
setahun lalu. Fenita Arie ingin menunjukkan dirinya bahwa dirinya masih muda. Komentar 
yang dilakukan oleh Adri Danuatmadja membuat Fenita Arie diam karena dengan langsung 
dia mengatakan bahwa “oo langsung menikah ya, langsung punya dua anak”. Sebagai wanita 
komentar seperti itu sangat tajam karena menyangkut eksistensi dirinya yaitu sebagai wanita 
yang baru satu tahun lulus sma tetapi langsung menikah, dan di saat yang sama mempunyai 
dua anak”. Berikut ini adalah penggalan dialog tersebut (lihat lampiran video no 18):  
A:"tadinya waktu SD pemalu, sekarang menjadi yang pemberani, dan gak tau malu ya, hehe 
(F:"hehe")jengkelin, Nictagina, (F:"Ya Nictagina"), ya mudah-mudahan bisa mengingatkan masa SMA 
(F:"SMA"), masa-masa SD,(F:"SD, sekolah") seperti ada yang bilang, harus ada yang positif-positif, 
itu yang diambil. (F:"jangan pas bolos-bolosnya, jangan pas nyonteknya. ya tapi walaupun itu suatu 
yang negatif, tapi mang seru-seru juga ya"). bener-bener-bener, menggembirakan sekali ya masa-masa 
sma itu ya, oke pemirsa (F:"aku baru satu tahun lho kemaren, tuh baru tamat sma"), oo langsung 
menikah ya. langsung punya dua anak. oke sudah enam puluh menit kita menemani anda, jangan lupa 
untuk menyaksikan kita Insert setiap hari jam sebelas sampai jam dua belas tentunya hanya di 
(F:"Trans TV") (F+A:" milik kita bersama"). 
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diambil. Hal ini berhubungan sebagaimana video berita dibuat berdasarkan narasi VO yang 
dibuat oleh tim kreatif. Hal penting yang dapat diketahui adalah dominasi kuasa yang 
terdapat dalam video. Ukuran shot, angle kamera, dan sudut pandang merupakan isyarat 
penting yang bekerja bersama-sama dengan warna, isi, penekanan, aksen, perubahan nada 
suara dari perkataan (Jane, dan  Kelly, 2009: 77). Tujuan isyarat tersebut adalah untuk 
memberikan efek situasi masuk ke dalam ruangan layar, dan menghubungkan kita pada 
pengalaman karakter tertentu. 
Dari suara VO nomor 1 terihat dominasi Pasha terletak kemampuannya untuk merayu 
istrinya. Hal itu terlihat juga dalam adegan dimana Pasya mengeluarkan pernyataan bahwa 
dirinya adalah yang terbaik untuk Oki. Dari awal sudah terlihat bagaimana Oki berada dalam 
keadaan lemah yaitu dalam kondisi setelah melahirkan. Kegiatan mengunjungi, dan bukan 
dikunjungi merupakan sebuah kondisi dimana satu pihak yang lebih mempunyai kekuasaan 
terhadap pihak lain yang kekuasaannya kurang dominan. Namun demikian, Oki sebagai 
mantan istri mempunyai tanggung jawab yang lebih untuk membesarkan anaknya. 
Kedudukan Oki yang akan menjadi ibu tunggal ini diperkuat oleh jawaban Pasya tentang 
ketidakhadiran dirinya dalam hari-hari anaknya ketika menjawab tentang harapan akan anak 
ketiganya tersebut. 
Kamera yang memperlihatkan twoshot memberikan makna kedekatan sebuah suami 
istri. Namun sebagaimana adegan diambil disebuah kursi pengadilan yang mengurusi 
perceraian maka kedekatan fisik tersebut tidak berpengaruh apa-apa karena justru yang 
terjadi adalah sebuah jarak yang sangat jauh karena alasan perceraian. Beberapa kalimat yang 
dinyatakan oleh VO semakin memperkuat kondisi kacau tersebut. Efek circle  gelap 
memperkuat suasana kesedihan, kekalutan, dan pemisahan jarak. Beberapa adegan-adegan 
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dalamnya pesan negatif yang sedang terjadi pada keluarga Pasya-Oki Agustina. 
Beberapa adegan nomor dua memperlihatkan masa lampau keluarga harmonis Pasya-
Oki yang jauh berbeda dengan sekarang ketika Oki Agustina harus membesarkan anaknya 
sendiri. Pasya terlihat lebih dominan karena di sana terlihat bahwa Oki sebagai wanita rohani 
membesarkan anaknya sendiri. Pesan positif dapat dibaca dari adegan ini yaitu pembelaan 
Oki sebagai istri yang ditinggalkan. Namun demikian, video tersebut juga memperkuat 
kedudukan wanita sebagai pihak yang lemah karena telah dikuasai oleh laki-laki penipu. Hal 
romantis yang terlihat pada nomor 2 lebih menunjukkan penundukan laki-laki terhadap 
wanita dengan jalan merayu. 
Pada adegan nomor 2 (3) terlihat bagaimana kamera menangkap kejadian romantis 
dalam shot Middle Close Up. Shot ini cocok untuk merekam kegiatan yang lebih dari satu 
orang. Hal ini memberikan penonjolan pada kegiatan yang sedang dilakukan serta masih 
dapat memperlihatkan waktu serta tempat kegiatan. Sebagaimana berita infotainment 
menangkap kejadian yang lebih bersifat natural. 
Dalam wawancara yang dilakukan dalam waktu sekarang (present time) di nomor 2 
terlihat bahwa sepertinya tidak terjadi masalah apapun karena Pasya sedang mengendong 
anak sambil menemani istri setelah melahirkan. Sekilas adegan tersebut normal, dan menarik, 
tetapi sebenarnya yang terjadi adalah sebaliknya yaitu kehancuran sebuah keluarga. 
Komentar Oki di nomor 3 (1), dan  3 (2) menunjukkan kesedihan yang mendalam 
sebagaimana dapat dinilai baik dari isi perkataan, gestur, ekspresinya.  
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Gambar V3.2 Gambar Hubungan dialog dengan shot pada berita perceraian Pasya-Oki 
  citra  Deskripsi Shot  Deskripsi 
1 
 
Middle Close Up Pasha, dan Oki 
saat duduk di pengadilan dalam 
kasus perceraian 
terlihat jelas bagaimana Pasya 
merayu mantan istrinya yang 
mencoba membuka pintu hatinya 
kembali. Perpisahan memang tak 
mengenakkan apalagi kenangan 
indah masih mengganggu 
selukbeluk hati yang terdalam.. 
2 
 
1. Pasha, dan Oki yang tersenyum 
saat di pengadilan 2.(dulu)MS 
Pasya-Oki, dan kedua anak yang 
masih kecil 3. Middle Close 
Up(dulu)Pasya mencium Oki. 4. 
MS Oki berjilbab, dan anak 
(1)ego bercampur(2) amarah 
takbisa dielakkan sering kali (3) 






1. MS Oki dan pasya wawancara 
(sekarang) 2. MS (dulu) Pasya, 
dan Oki hamil (tertunduk) 
dipengadilan  
Oki:"(1)ya aku khan dari awal 
aku bilang khan aku selalu 
terbuka khan. Ya makanya kita 
lihat aja lah Allah punya rencana 
apa buat kita berdua(2) 
44 
 
1. MS twoshot (Dulu) Pasya, dan 
Oki pernikahan 
iyalah namanya orang tua aku 
juga pingin kasih sayang gak 
cuman sebelah khan (1), 
  46 5  MS Oki, dan Pasha.  gitu lho walaupun dua duanya 
memang kita sama-sama. cuman 
aku bilang tadi  
6 
 
1. Middle Close Up Oki 
(potongan gambar bawah dada) 2. 
MS Pasha, dan Oki, dan ke dua 
anak berbusana muslim 3. Middle 
Close Up oki (potongan gambar 
di atas dada 4. Medium Long Shot 
Pasya sebagai bintang 
dijalanin dulu lah, kedepannya 
gimana (1) ya (2) kalau memang 
Allah (3)bilang aku (4) harus 




1.Middle Close Up Pasha 2. 
Middle Close Up Pasya bersama 
anak (twoshot) 
Pasha:"(1)klo gua si tiap hari 
ngapelin dia terus, ya (2)." 
8 
 
1. Threeshot wawancara MS 
Pasya, dan Oki 2. MS Oki 
dissolve Tulisan jadwal 
persidangan perceraian 
 
Oki:"(1)apalagi ketemu ini ni 
(Pasya:"apalagi mo ketemu ini"), 
alasanmo ketemu anak, padahal 
mo ketemu siapa (2)" 
 
 
efek kamera eror. Dipakai juga 
dalam film horor 




1. MS Pasya Oki saat bersama 
anak pertama 2. Middle Close Up 
Pasha menyanyi lagu untuk oki 3. 
MS Pasya Oki duduk 4. MS 
Pasya memegang perut istrinya 
...bila menilik kebelakang,(1) 
alangkah baiknya bahwa 
kemesraan lah (2) yang tercipta, 
seperti yang pernah kami 
abadikan dua tahun silam (3). 
  47 yang hamil  Kala Oki tengah mengandung 
anak kedua mereka (4)… 
 
 
1. Middle Close Up Over Oki 
shoulder, MS Pasya, dan anak 2. 
MS Oki Pasya, dan anak 
wanitanya. 
…(1)terulang kembali dalam 




1. Middle Close Up wawancara 
Pasya, dan Oki 2 tahun lalu saat 
hamil anak ke dua. 2. efek kotak 
3. frame kotak. 
Pasya:"terlepas juga dia punya 
kekurangan (1), dan saya juga 
punya kekurangan, saya 
bersyukur banget bisa dapet istri 
kya bunda, karena udah sayang 
banget . (2)Sama saya…(3)  
  1. Medium Long Shot Pasya, dan 
Oki menunaikan ibadah 2. MS 
Pasya Oki di Perancis 3. Pasya, 
dan Oki dulu merupakan keluarga 
yang rohani 3. Middle Close Up 
Pasya mencium anak ke tiga 
mereka saat sudah cerai 
(1)Insya Allah ini kalau (2)boleh 
saya meminta si sama yang di 




1. Middle Close Up Pasya 
menyanyi buat oki (gambar 
memotong di bawah dada), Oki 
berhasil dirayu sampai memegang 
telinganya. 2. Middle Close Up 
Pasya:"Aku ingin engkau tahu, 
(1) hadir, dan temani aku, disetiap 
langkah (2)yang menemani ku, 
kau tercipta (3)untukku. Spanjang 
hidupku(4) 
  48 Pasya Oki, Oki melihat ke kanan 
sebagai bentuk respon uncertainty 
3. Middle Close Up Pasya 
memandang Oki 4. Middle Close 
Up Pasya mencium Oki  
 
Sebagaimana Insert Sore (Investigasi) mempunyai format acara yang paling serius, 
misterius, glamor berita disampaikan dengan nada yang tinggi. Nanti akan terlihat bagaimana 
keseluruhan shot, efek, narasi terutama VO (voice over) membuat adegan yang tadinya penuh 
tawa, dan kebahagiaan menjadi berita yang serius sebagaimana digambarkan dalam Gambar 
V3.2 di atas. Sehubungan dengan penelitian, potongan berita tentang perceraian penyanyi 
band “Ungu” Pasya, dan  mantan istrinya Oki Agustina membahas bagaimana wanita 
mempunyai kedudukan yang dimarginalkan.  
Adegan nomor pertama menunjukkan bagaimana permasalahan seputar perceraian 
Pasya, dan Oki. Adegan Pasya yang sedang berinteraksi dengan Oki di sebuah tempat duduk 
ruang pengadilan menunjukkan suasana permasalahan yang sedang dihadapi keduanya. 
Adegan nomor kedua merupakan kumpulan adegan tentang masa lalu pasangan tersebut yang 
terlihat dalam kondisi yang kontras dengan adegan nomor pertama. Posisi kamera yang 
diambil lebih memberikan citra positif kepada Pasya karena meletakkan Pasya sebagai 
subyek, dan Oki sebagai obyek. Adegan terlihat gelap yang memperkuat suasana serius, dan 
tegang. 
Pada adegan nomor kedua bagian dua tersebut terlihat penggunaan transisi video 
dissolve. Transisi video dissolve memberikan penggabungan gambar dari dua adegan yang 
berbeda. Karena digabung maka hal ini memberikan makna hubungan atas dua peristiwa 
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(pihak yang harus diceraikan) terlihat bagaimana kedudukan pasya semakin dominan sebagai 
ayah dari 2 anak. Pada saat tersebut Pasya adalah seorang Bintang, dan istrinya belum begitu 
terkenal. Adegan Pasya yang sedang mencium Oki menunjukkan penaklukan kedudukan 
terhadap wanita yang berakibat pada adegan bagian 4. Adegan bagian empat terlihat 
bagaimana Oki sedang menggendong anak pertamanya seorang diri. Adegan itu 
memperlihatkan Oki sebagai seseorang yang rohani (beragama) menerima konsekuensi dari 
perbuatan Pasya yaitu merawat anak.  
Pada adegan nomor 3 bagian 2 terlihat bagaimana Oki yang masih mengandung anak 
berada dalam keadaan sulit yaitu perceraian. Adegan bagian pertama meskipun menunjukkan 
suasana yang berbeda, namun penggambaran sosok Oki sebagai pihak yang lemah tidak 
terelakkan. Dalam kedua bagian adegan terlihat seorang wanita yang  mempunyai posisi 
lemah. Kepala yang tertunduk memberikan makna keberatan masalah yang diangkat. 
Adegan nomor 4 menunjukkan adegan yang terjadi pada masa lalu. Adegan tersebut 
dipaparkan dengan memberikan efek khusus agar memberikan penekanan kesan yang kuat. 
Adegan ini muncul saat Oki mengatakan “iya namanya orang tua aku juga pingin kasih 
sayang ga cuma sebelah khan” yaitu sebuah pernyataan tentang harapan bahwa sebenarnya 
bersama dengan suami membesarkan anak adalah sesuatu yang ideal. Harapan tersebut 
tertahan karena realita perceraian yang dialami sekarang oleh pasangan tersebut.  
Adegan nomor 5 memperkuat pesan tentang harapan Oki. Adegan tersebut terjadi saat 
waktu sekarang (ketika wawancara dilakukan) sehingga tetap memperlihatkan kenyataan 
tentang perceraian yang sudah dialami pasangan tersebut. Kenyataan tersebut juga 
menyiratkan adanya peran yang masih dominan Pasya dalam kehidupan Oki. Adegan Pasya 
yang sedang mencium anaknya tersebut memberikan makna bahwa Pasya masih ingin 
  50 melakukan dominasi peran dalam kehidupan keluarga lamanya. Adegan berupa wawancara 
ini merupakan kenyataan karena apapun yang terdengar pada dialog juga dapat terdengar 
ekpresi subyek yang mengatakannya. Kenyataan tersebut juga memperlihatkan bahwa 
meskipun dalam video mereka terlihat bersama layaknya suami-istri, namun perceraian telah 
menjadi alasan bahwa perceraian lah yang sebenarnya terjadi. 
Adegan nomor 6 bagian satu menunjukkan penegasan terhadap harapan Oki sebagai 
seorang ibu yaitu saat wawancara. Namun demikian video sebenarnya menunjukkan 
kenyataan yang kontras dengan harapan Oki. Adegan bagian satu Oki tetap diperlihatkan 
sebagai sosok yang layak dipandang kamera terutama bagian tubuh dari dada ke atas. Faktor 
peletakan kamera yang di atas menyebabkan kamera melihat Oki sebagai wanita dengan cara 
voyeuristic karena penonton diposisikan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi. Busana 
tipis yang ketat memberikan kesempatan bagi kamera untuk mengeksplorasi tubuh wanita 
Oki. Ekspresi Oki yang terlihat sedih saat duduk sendiri semakin memperkuat kenyataan 
bahwa kedudukan Oki sebagai pihak yang berada di bawah kekuasaan laki-laki.  
Bagian kedua dari adegan nomor 6 memperlihatkan sebuah keluarga yang taat 
menjalankan beragama. Adegan ini menunjukkan keadaan ideal sebuah keluarga  dimana 
terdapat ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah, dan  Ibu terlihat secara bersama-sama 
memperhatikan anaknya yang masih bayi. Asesoris busana rohani muslim yang terlihat oleh 
kamera bahwa keluarga ini berada di dalam kondisi positif yang berkebalikan dengan kondisi 
kenyataan yaitu sebuah perceraian sebuah keluarga. Bagian ketiga dari adegan nomor 6 
memperihatkan kedudukan Pasya sebagai suami dambaan di mata Oki. Terlepas dari VO 
yang mengatakan tentang kenangan pahit bersama Pasya (perceraian karena isu tindak 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga), Pasya diperlihatkan sebagai sosok dominan yang tetap 
dibutuhkan oleh Oki. Pasti terihat dari sosok Pasya dengan asesoris peci  ,dan  kacamata 
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Pasya terletak di kanan frame memberikan makna sebagai seseorang yang benar.  
Shot Middle Close Up  yang dilakukan terhadap Pasya mempunyai ukuran yang 
berbeda dengan Middle Close Up pada bagian pertama dari adegan nomor enam ini. Shot 
berjenis ini sering dipakai untuk wawancara karena dapat memperlihatkan sosok orang yang 
diwawancara secara dekat tetapi tetap memperlihatkan sedikit latar dari tempat wawancara. 
Hal yang menarik bahwa potongan gambar bawah Middle Close Up Pasya memotong frame 
di atas dada. Middle Close Up yang diperlakukan pada Pasya memberikan makna profile 
dirinya sebagai laki-laki yang ganteng. Middle Close Up  Oki berbeda karena potongan 
gambar bawah memotong di bawah dada sehingga memperihatkan Oki sebagai wanita yang 
layak dipandang kamera. 
Bagian keempat dari adegan nomor enam memperlihatkan sosok Pasya sebagai 
seorang bintang. Sosok Bintang terlihat pada frame Medium Long Shot  saat dia terlihat 
menyanyi sebagai seorang vokalis band. Dalam dunia Televisi seorang selebritis seperti 
vokalis band tentu terlihat mempunyai posisi yang lebih tinggi daripada seorang masyarakat 
biasa. Sebelum kasus perceraian ini, Oki pasti lebih jarang diwawancara sendiri. Sosok Pasya 
sebagai seorang bintang yang membuat Oki sebagai mantan istri menjadi seseorang yang 
layak dipandang kamera. Namun demikian sebagaimana adegan terlihat dalam cahaya yang 
remang, maka makna yang terlihat adalah sebuah suasana yang resah, sedih, dan bahkan 
mencekam. Pasya terlihat sebagai sosok yang tidak memiliki aura positif/sifat positif karena 
kegelapan memenuhi dirinya. 
Dalam adegan nomor 7 terlihat sosok Pasya saat memberikan keterangan bahwa dia 
memberikan signal positif terhadap hubungan dengan Oki. Namun demikian keterangan 
tersebut makin menunjukkan posisi dominan karena dia berkata bahwa dia yang terus 
  52 mengunjungi mantan istrinya sebagaimana melakukan kunjungan kepada pacar saat dulu. 
Shot Middle Close Up  yang diambil dengan posisi kamera dari bawah pada bagian satu 
memberikan efek profile pada Pashya sebagai seorang laki-laki. Meskipun potongan gambar 
bawah pada shot Middle Close Up ini di bawah dada, hal tersebut menunjukkan profile Pasya 
sebagai laki-laki yang memiliki tubuh tinggi. Dibanding dengan adegan Oki yang 
mengendong anak pada adegan nomor dua, adegan Pasya saat mengendong anak disertai 
dengan ekspresi yang lebih percaya diri (confident). Dominasi Pasya melalui perkataan 
bahwa “klo gua si tiap hari ngapelin dia terus, ya” dikuatkan dalam adegan-adegan yang 
memperlihatkan posisi lebih yaitu saat dia berpura-pura memberikan signal positif terhadap 
hubungan dengan mantan istrinya. 
Dalam adegan nomor 8 bagian satu masih merupakan perilaku Pasya merayu mantan 
istrinya. Kenyataan yang sebenarnya terjadi memperlemah posisi Oki sebagai wanita. Efek 
transisi video dissolve dengan menggabungkan papan tulis jadwal persidangan cerai mereka 
berdua sebagai foreground memperlihatkan kenyataan yang berbeda dari adegan nomor 8 
bagian satu. Dalam adegan 9 terlihat kekacauan gambar sebagaimana dipakai pada film 
horor. Efek tersebut menjadikan adegan-adegan tersebut mempunyai makna tegang karena 
kumpulan adegan tersebut merupakan perpaduan antara adegan bahagia (suasana tertawa) 
,dan adegan sedih (suasana sidang perceraian). 
Adegan nomor sepuluh bagian satu menunjukkan adegan keluarga Pasya ,dan Oki 
yang diberi efek gambar Elips (seperti teropong). Hal ini memberikan makna bahwa video 
tersebut merupakan sesuatu yang seharusnya tidak dilihat dengan mata biasa sehingga 
memerlukan teropong untuk melihat obyek tersebut. Obyek yang dilihat menjadi bernilai 
penting sehingga memunculkan persepsi bahwa obyek tersebut penting untuk dilihat. Efek 
tersebut juga memunculkan voyeurism terhadap obyek yaitu urusan pribadi keluarga Pasha-
Oki. Bagian kedua merupakan potongan adegan sebagaimana nanti akan dijelaskan dalam 
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Oki sebagaimana hal ini disebutkan juga dalam perkataan voice over (VO). Asesoris ,dan 
busana yang dipakai menunjukkan dominasi Pasya sebagai kepala keluarga karena Oki 
sebagai istri mengikuti apa yang juga dikenakan suaminya. Adegan bagian tiga 
merepresentasikan perkataan VO bahwa Pasya ,dan Oki adalah pasangan yang menjadi orang 
tua dari anak mereka (sedang dikandung). Bagian keempat menunjukkan saat Pasya sebagai 
Ayah memegang perut istrinya tersebut sehingga inilah tanda yang jelas tentang dominasi 
seorang Pasya terhadap Oki. 
Adegan nomor sebelas menunjukkan apa yang terjadi di masa lalu saat Pasya ,dan Oki 
masih bersama. Adegan bagian satu menunjukkan shot Middle Close Up yang diambil 
dengan posisi kamera Over Shoulder yang meletakkan pandangan khalayak dalam pundak 
Oki yang melihat Pashya. Frame  ini memungkinkan khalayak melihat apa yang sedang 
dilihat oleh Oki karena posisi kamera membuat khalayak diposisikan seperti dapat melihat 
apa yang sedang dilihat subyek pertama yang sedang melakukan kegiatan di dalam adegan. 
Namun posisi Oki terletak di bawah daripada posisi Pasya sehingga Pasya tetap terlihat 
sebagai subyek utama ,dan Oki yang terletak di depan kamera merupakan foreground. 
Adegan bagian dua menunjukkan shot MS Pasya ,dan Oki serta anak. Baik bagian 
satu maupun bagian dua menunjukkan asesoris rohani (jilbab, dan peci) yang menunjukkan 
sisi positif keadaan dibanding dengan sekarang. Adegan bagian dua ini memberikan makna 
kebahagiaan sebuah keluarga Pasya, dan Oki. Kehadiran anak dalam disertai dengan orang 
tua lengkap akan memberikan makna positif karena anak merupakan jembatan penghubung 
ikatan ayah , dan ibu. 
Adegan nomor dua belas terjadi pada masa lalu yaitu saat Pasya diwawancara 
mengatakan bahwa dia bersyukur mendapatkan istri (Oki) yang dipanggil sebagai bunda. 
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mengandung anaknya. Adegan romantis ini ditonjolkan juga dengan efek piramida. Piramida 
sebagai sebuah bangunan tinggi di dalam adegan ini menekankan kondisi yang berada di 
puncak. Makna sebenarnya yang ditekankan adalah seorang Pasya berhasil merayu Oki 
sehingga Oki sebagai wanita sedang berbahagia karena mendapatkan Pasya. Kebahagiaan ini 
lebih dekat dengan Oki yang tulus mencintai Pasya, dan sekaligus dibodohi oleh Pasya jika 
melihat kenyataan yang terjadi pada saat dia dipukul/dia bercerai. Bagian ketiga yaitu efek 
gambar frame pigura menunjukkan penekanan gambar bahwa keluarga ini dalam waktu itu 
adalah keluarga yang enak/layak untuk dilihat. Istri cantik dengan perawatan kecantikan serta 
suami yang berprofesi sebagai anak band. 
Adegan nomor tiga belas merupakan harapan yang dikatakan oleh Pasya masih pada 
saat waktu yang sama seperti pada adegan nomor dua belas. Medium Long Shot Pasya, dan 
Oki pada bagian satu yang berfoto dengan busana rohani di depan gurun menunjukkan 
sebuah keadaan yang posifit dari sebuah keluarga. Adegan yang merupakan foto still yang 
diedit sebagai video footnote.ini memberikan makna keberhasilan kehidupan spiritual. 
Adegan bagian dua menunjukkan sebuah foto still yang fotonya diedit menjadi video footnote 
untuk memberikan makna keberhasilan ekonomi. Kemampuan ekonomi yang besar 
dibutuhkan untuk pergi ke Negara lain. Bagian tiga video ini memberikan makna 
keberhasilan ganda yaitu sebuah kondisi keluarga harmonis dengan seorang anak.  
 Adegan pada bagian satu, dua, dan tiga merupakan masa lalu saat Pasya-Oki belum 
bercerai. Adegan bagian empat secara permukaan terlihat tidak berbeda dengan sebelumnya, 
tetapi adegan ini terjadi pada saat Oki melahirkan anak yang dikandungnya pada saat proses 
perceraian Adegan Pasya mencium anaknya seharusnya juga menjadi harapan keberhasilan 
sebagaimana keberhasilan sebelumnya, tetapi kenyataan kontradiktif menunjukkan bahwa 
Pasya mencium itu sebagai simbol dominasi. Dalam wawancara lain saat ditanya tentang apa 
  55 yang ingin dikatakan pada anak ketiga tersebut Pasya mengatakan bahwa Pasya menyayangi 
anak itu tetapi tidak bisa bersama-sama menemaninya dengan ibunya saat dia besar. Hal ini 
menunjukkan sebuah posisi yang dominan karena setelah menghamili Oki dia 
meninggalkannya.  
Adegan nomor empat belas memberikan makna dominasi Pasya dalam bentuk 
perlakuan yang dilakukannya pada Oki. Bagian satu terlihat secara jelas bahwa Oki berhasil 
dirayu dengan nyanyian Pasya sehingga dia sampai tidak sadar memegang telinga. Nyanyian 
rayuan ini memiliki lirik yang menyenangkan hati wanita yaitu “aku ingin engkau tahu, hadir, 
dan  temani aku, disetiap langkah, yang menemaniku, kau tercipta untukku. Spanjang 
hidupku”. Bagian kedua terlihat Oki melihat kebelakang sebagai ekspresi dari keadaan being 
flattered. Bagian ke tiga terlihat bagaimana Pasya memandang Oki, dan puncaknya pada 
bagian ke empat terlihat oleh kamera Pasya mencium Oki. 
3.5 Ekspresi 
Sebagaimana presenter Insert Pagi Episode 4 Oktober 2010 terlihat bagaimana Lenna 
Tan berperan sebagai pihak subordinat, maka hal tersebut juga mempengaruhi ekspresi yang 
dilakukannya ketika memberikan komentar berita. Lenna Tan mengomentari komentar Titi 
Dj saat ditanya tentang hubungan permasalahan perceraian Krisdayanti dengan rencana 
peluncuran album milik Anang. Komentar Lenna Tan dilakukan dengan mengambil gaya 
anak kecil. Tuduhan Titi Dj bahwa televisi menjual berita tentang perceraian Krisdayanti, dan 
Anang karena masalah rating dibantah secara halus oleh Lenna Tan dengan cara seperti anak 
kecil yang mengelak terhadap tuduhan (lihat lampiran no 3 dan 4).  
TitiDj: oo diakhan lagi promo album (reporter: jadi manohara),ya dimanfaatin, dimanfaatin 
sama, ya makanya, dimanfaatin sama TV station, ya khan (reporter: wajar ya),ya ya ya demi rating ya 
kadang-kadang kalau gitu khan ya, kalian juga paling juga khan demi rating semuanya begini khan". 
Irfan: "Ga, ga demi rating,(L: kita itu ingin memberikan informasi kepada masyarakat semua"), iya, 
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perpisahan Anang sama Krisdayanti"), pastinya. (L: "jadi pingin tahu lho mba Titi lho"), tapi terima 
kasih lho, mau diwawancara buat Titi Dj, Dian Nitami, semua temen-temen deket dari Krisdayanti ya 
(L:"hmmm, dan juga Eyang Titik Puspa"), Eyang Titik Puspa aja ikut berkomentar, tapi sesuai janji di 
awal tadi, maaf ya, Krisdayantinya sampai sekarang belum berkomentar. (L:"belum berkomentar ") 
dari temen-temennya dulu ya, (L:"karena masih butuh waktu"), Betul, (L:"iya karena ini memang berat 
khan, ga semudah yang kita, bayangkan juga, apalagi yang menjalankan, oke, semuanya lancar, dan 
cepet selesai"). 
Ekspresi Lenna Tan tidak hanya seperti anak kecil tetapi seringkali mengandung 
makna kebodohan, meskipun sebenarnya dia tidak bodoh. Komentar yang lebih singkat dari 
ada Irfan Hakim lebih mengarah pada komentar yang berasal dari perasaan. Laki-laki 
menempati kedudukan atas sebagaimana komentar-komentar yang dikeluarkan lebih bersifat 
pemikiran atau rasionalitas karena mengandung karateristik informatif. Sebagaimana pesan 
penting soal rating  merupakan hal sensitif dari industri televisi, presenter Irfan Hakim 
memberikan pesan penting ini dalam ekspresi yang tegas.  
Dalam Insert Siang episode 17 Juni 2010 terlihat bagaimana ekspresi presenter Fenita 
Arie terlihat menunjukkan posisi subordinat. Posisi tersebut terlihat misalnya pada panggilan 
“ganteng” terhadap pasangan presenter Adri Danuatmaja. Ekpresi wajah Fenita Aria terlihat 
lebih ekspresif daripada pasangan presenternya tersebut. Pada sisi lain, Ekspresi pada 
komentar presenter Adri Danuatmaja terlihat lebih elegan, dan maskulin dibanding dengan 
Irfan Hakim pada Insert Pagi episode 4 oktober 2010. Ekspresi Fenita Arie terlihat lebih 
pintar daripada Lenna Tan pada Insert Pagi episode 4 oktober 2010. Meskipun demikian 
Fenita Arie tetap terlihat subordinat karena beberapa ekspresi setelah mendengar komentar 
Adri Danuatmaja yang menyindir dirinya.  
Pada kasus perkembangan kasus video porno Ariel terlihat bagaimana Fenita Arie 
lebih memberikan komentar yang bersifat celotehan. Adri Danuatmadja terlihat lebih 
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“terima kasi buat mas Roy Suryo yang sudah mengabdikan pada Negara”. Pada sisi lain 
Fenita terdengar komentarnya bahwa dia (Roy Suryo) harus konsen dengan video tersebut 
sehingga dia hafal detail video porno setiap detik. Ekspresi, dan gesture yang dilakukan oleh 
Fenita Arie juga lebih terlihat. Adri Danuatmadja terlihat lebih menjaga wibawa meskipun 
tetap saja melambai. Tuntutan peran dalam hal menggosip menyebabkan ekspresi, dan gestur 
yang lebih terlihat khususnya wanita.  
Dalam kasus video tersebut sendiri menyangkut dua wanita yaitu Luna Maya, dan Cut 
Tary. Kedua wanita tersebut merupakan selebriti yang memiliki wajah camera face. Kedua 
wanita dalam berita tersebut secara nyata diposisikan sebagai pihak yang subordinat. Cut 
Tary dalam beberapa adegan tersebut tetap direpresentasikan sebagai selebriti yang memiliki 
tubuh yang layak dipandang kamera. Meskipun sekali ditunjukkan sebagai seorang istri yang 
hormat bagi suami yaitu saat dia menyuapi suaminya Yohanes Subrata, Cut Tari dalam 
beberapa adegan tetap terlihat secara sensual yaitu ketika ia berada dalam sesi pemotretan. 
Hal ini pun terlihat dibalik citra positif (seseorang yang tunduk pada hukum) dirinya ketika 
memenuhi tuntutan hukum yaitu selebriti yang memenuhi. Ekspresi, dan  gesture  yang 
ditunjukkan dalam adegan video catatan kaki Cut Tary lebih menunjukkan seorang selebriti 
yang memiliki layak untuk dipandang kamera.  
Sebagaimana Luna Maya juga direpresentasikan sebagai seseorang yang camera face, 
selebriti ini terlihat lebih acuh-tak acuh. Hal ini diperkuat narasi bahwa respon dirinya 
berbanding terbalik dengan respon yang dimiliki oleh Cut Tary. Adegan yang menunjukkan 
Luna Maya bermain Badminton di hadapan publik adalah saat pertama kali dirinya 
menunjukkan muka setelah tersangkut kasus video porno. Ekspresi, dan gesture yang cuek 
menunjukkan dirinya sebagai seseorang wanita bermasalah tetapi tidak bertanggungjawab. 
Dalam adegan video catatan kaki terlihat bagaiman Luna Maya terlihat dalam dua ekspresi 
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adegan ketika Luna Maya tertangkap kamera dengan mata menyorot ke kiri, dan ekspresi 
kedua adalah ketika Luna Maya tertangkap kamera sedang menunduk dengan busana yang 
sedikit terbuka (you can see). 
Dalam kasus perceraian DewiQ, dan Ipang, terlihat DewiQ dalam wawancara terlihat 
melakukan gerak badan tangan seperti penyanyi aliran musik hip hop. Hal ini sesuai dengan 
karakter tomboy yang ada pada dirinya. Busana jaket jumper  biru yang dikenakan serta 
asesoris topi sebagaimana dijelaskan di atas sangat sesuai dengan gesture yang dilakukan. 
Gestur tersebut memberikan makna kekuatan.  
3.6 Sound (Suara) 
Suara juga merupakan hal yang penting selain daripada sesuatu yang terlihat. Menurut 
Jane, dan Kelly bahwa suara dapat membangun atmosfer, dan lokasi, membawa kita di dalam 
cerita, memperluas ruang layar, memberikan isyarat pada khalayak, membantu interpretasi 
cerita, membangkitkan reaksi mendalam, menciptakan ketegangan, dan memprovokasi 
respon emosional (Jane dan Kelly, 2009: 66). Secara kontras fungsi dari suara terdapat di 
antara Insert Sore 17 Febuari 2009 yang mempunyai berbagai macam suara bermakna serius 
dan Insert Pagi 27 mei 2010 yang mempunyai bermacam suara yang bermakna ceria. Musik 
bertempo cepat yang dijadikan sebagai musik latar memberikan efek serius, tergesa-gesa, 
bahkan seram. Kebanyakan musik latar tidak bisa didengarkan oleh pemain dalam adegan 
karena musik ditambahkan pada saat proses post production yaitu saat editing. Namun 
demikian musik latar yang berada saat presenter membacakan, dan  mengomentari berita 
merupakan musik yang bisa didengar presenter karena musik tersebut ditambahkan 
bersamaan saat proses produksi yaitu saat shooting di studio 5 Trans TV. Musik latar ini 
berfungsi membantu presenter (sebagai pemain) bersatu dengan voiceover narration. 
Menurut Jane, dan Kelly Voiceover narration merupakan perkataan yang tidak berasal dari 
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dan Kelly, 2009: 68). Sebagaimana suara dipisah dari sumber pemain di dalam layar, maka 
suara ini memberikan kedudukan istimewa khalayak yang menjadi lebih tahu daripada 
pemain. Hanya khalayak yang dapat mendengar voiceover narration. 
Hal ini menjelaskan juga bahwa presenter diposisikan memiliki kedudukan yang 
paling dekat dengan khalayak. Kedudukan presenter hampir sama dengan kedudukan 
khalayak yang dapat mendengar voiceover narration pada setiap berita. Penjiwaan komentar 
yang dikeluarkan oleh presenter tersebut sangat dipengaruhi oleh kelengkapan suara yang 
terdapat di dalam video berita. Bila presenter hanya melihat video hasil editan tanpa suara 
latar maka penjiwaan akan lebih banyak mengalami kesulitan. 
Pada  Insert Pagi 27 mei 2010 terlihat saat ketiga presenter Nadila Ernesta, Irfan 
Hakim, dan Vicko berjoget saat suara musik latar terdengar di akhir acara. Musik latar ini 
tentu dapat didengarkan oleh presenter sehingga dapat melakukan gerakan tersebut dengan 
penjiwaan. Kegiatan berjoget merupakan wujud dari tuntutan konsep Insert  yang glamor. 
Presenter harus berperan melalui kegiatan berjoget ini untuk mengajak khalayak ikut 
merasakan kegembiraan dunia glamor yang sedang dialami oleh presenter. Alasan parsitipasi 
akting berjoget karena music diegetik (berupa suara presenter, tawa presenter) dapat 
mengartikulasikan dorongan pusat dari naratif (Joss Whedon dalam Jane, dan Kelly, 2009: 
75) Voice over juga terdapat ketika berita disiarkan misalnya ketika dalam kumpulan berita 3 
minute update berupa narasi yang dibacakan untuk membangkitkan emosi dengan pernyataan 
yang profokatif. Tidak jarang narasi yang disampaikan dalam berita tersebut hanya 
merupakan rumor karena menggunakan kata-kata: rupanya, kayaknya, kabarnya dll. Rumor 
terlihat juga dalam berita yang berisi tanda tanya tentang “Tamara Blezinsky hamil”, “Yuni 
Shara, dan  Raffi Ahmad putus”, dan  “Rizki Tagor Tertangkap Polisi karena Narkoba”. 
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sehingga berita yang disampaikan terlihat sebagai berita yang harus didengar oleh khalayak.  
Pada  Insert Sore 17 Febuari 2009 terlihat bagaimana presenter Desi Novianti 
membacakan berita secara serius dengan iringan musik yang bermakna serius, tegang, dan 
bahkan mencekam. Musik latar ini dapat juga didengar baik oleh khalayak maupun presenter 
tersebut karena kedudukan keduanya hampir sama. Televisi menciptakan hubungan yang 
berjarak dekat sehingga khalayak ketika melihat layar televisi ikut merasa seperti pembacaan 
berita tersebut dilakukan secara langsung. Masih dalam episode ini terlihat dalam table 3.2 
terlihat bagaimana VO mengatakan bahwa (lihat halaman 142):  
“terlihat jelas bagaimana Pasya merayu mantan istrinya yang mencoba membuka pintu 
hatinya kembali. Perpisahan memang tak mengenakkan apalagi kenangan indah masih mengganggu 
selukbeluk hati yang terdalam.” 
Narasi tersebut disampaikan dengan musik latar bermakna serius, misterius, dan 
bahkan mencekam. Hal ini menunjukkan bahwa suara yang dipasangkan dengan berita 
bertujuan untuk membangun sisi emotif khalayak. Suara latar ini tidak hanya membantu 
khalayak mencerna berita, tetapi ikut membentuk persepsi berita yang mengarah pada konsep 
Insert Sore yang misterius. Saat Pasya menyanyikan lagu untuk oki, sekali juga terdapat 
musik latar (sama dengan lagu yang dinyanyikan). Musik ini bukan berasal dari sumber suara 
yang terdapat pada layar saat wawancara dilakukan, tetapi berasal dari proses editing. musik 
romantis digunakan untuk mempertahankan siklus emosi dari narasi cerita agar berita tidak 
hanya berisi suasana/atmosfer yang serius. Namun demikian suasana serius, misterius, dan 
mencekam merupakan atmosfer dasar sebagaimana terlihat bahwa banyak penggunaan musik 
latar untuk mengubah atmosfir dari adegan yang sesungguhnya bahagia (Pasya mencium 
anak ketiga Oki). 
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tentang berita Gempa Padang (2010) dengan Insert Sore yang memiliki konsep dasar serius 
pada seluruh berita. Penggunaan musik yang lebih memberikan makna perasaan (sedih) ada 
pada Insert Pagi. Sisi emansipatif yang dibangun bertujuan untuk mengajak khalayak ikut 
merasakan apa yang juga sepertinya dirasakan oleh semua orang di program Insert Pagi. 
Musik yang diisi dengan piano instrumental elektrik lebih memberikan makna keteduhan, dan 
perasaan pilu akibat gempa yang terjadi di Padang. Musik jenis ini disebut sebagai 
underscore yaitu musik non diegetic (tidak berasal dari adegan) khususnya musik tanpa vocal 
yang disusun saat proses produksi untuk mempertahankan akibat emotif, dan mendukung aksi 
dalam adegan. Pada Insert Sore 17 febuari terlihat berita serius diberikan musik latar yang 
mengandung makna seperti gelegar perang. Musik diisi dengan suara semacam orchestra 
(string, drum, choir) untuk menciptakan musik yang penuh dengan isian instrumental. 
Pada Insert Siang 17 Juni 2010 terlihat bagaimana penggunaan suara synchronous 
digunakan pada berita VOA yaitu suara yang direkam bersama saat citra diambil/direkam. 
Liputan band “Nidji” yang mengalami keberhasilan karena 2 lagunya menjadi soundtrack 
film Hero versi Asia. Dalam video tersebut suara lingkungan (atmosfer lingkungan/suara 
ambient) tetap dimasukkan untuk mewujudkan sebuah suasana yang genuine, kini sehingga 
mempersepsikan kedekatan khalayak dengan apa yang sedang dialami juga oleh band 
tersebut. Berbagai suara synchronous tersebut yaitu suara jalan di Washington DC, Suara 
Giring “Nidji” bercanda sedang menelpon presiden Obama, suara mobil, dll. Suara ini 
didapatkan ketika camera person merekam suara asli lingkungan sekitar agar suara yang 
dihasilkan bersifat natural sama seperti citra yang sedang diambil oleh kamera. Suara ini 
secara garis besar juga disebut sebagai suara diegetic. Sedangkan kebalikannya adalah suara 
non diegetic misalnya lagu band “Nidji” yang terdengar pada berita daripada terdengar dari 
berita. Musik yang diputar pada saat berita disebut sebagai source music (sumber musik) 
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proses  editing  atau juga berasal dari video tersebut saat Pasya menyanyikan lagu buat 
Istrinya. Pada video Insert tidak ditemukan suara subyektif yaitu suara yang hanya disadari 
oleh subyek dalam adegan (suara pikiran, hati, imajinasi). 
Lagu yang diputar pada saat berita tentang “Nidji” tersebut mengandung lirik 
sehingga disebut sebagai compiled song. Lirik dalam sebuah lagu dapat digunakan untuk 
membangkitkan sisi emotif dari adegan-adegan berita yang sedang disampaikan. Lirik lagu 
cinta dengan tempo yang cepat (130 bpm) memberikan makna semangat harapan maju. Lagu 
Shadow, dan Heaven merupakan sebuah contoh dari compiled song karena digunakan untuk 
serial film international berjudul “Hero”.  
Lagu dari band ini yang dipasang pada awal berita ini mempunyai volume, pitch 
besar, dan  selanjutnya diperkecil ketika wawancara dilakukan. Hal ini juga sama ketika 
besarnya suara saat bumper VOA, dan juga bumper Insert untuk menunjukkan kepentingan 
merek dari program, lembaga, atau kelompok tertentu. Lagu band “Nidji” tersebut merupakan 
penghargaan berupa pemutaran potongan lagu mereka atas keberhasilan mereka. Pada 
bumper terlihat pengulangan atas suara tersebut untuk kepentingan merek dari VOA, dan 
Insert. 
Musik yang dipakai untuk bumper atau saat presenter menyampaikan berita Insert 
Siang menggunakan musik yang mengandung makna kelas atas. Terkadang musik digunakan 
menggunakan lirik, dan terkadang musik yang digunakan hanya berupa instrument. Menurut 
Jane, dan Kelly bahwa musik dapat digunakan untuk mendukung penciptaan karakter, dan 
membangun rasa atmosfer, dan  daerah dengan mengisyaratkan pada khalayak tempat, 
budaya, sub-budaya, dan sistem nilai. Musik yang digunakan misalnya Lady Gaga 
memberikan mendukung Insert yang glamor, dunia-gembira, dan penuh dengan kemuliaan 
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lampu, senyum ironi, dan pernak-pernik perhiasan. Karakter maskulin menonjol karena 
musik disko (bertempo cepat) identik dengan wanita di tengah dunia musik glamor. Budaya 
yang menonjol berasal dari kelas atas barat (borjuis) karena alat musik yang digunakan 
merupakan alat musik elektrik (bukan akustik) yang canggih (tentu mahal). Musik disko ini 
tentu berbeda dengan musik hip-hop yang mengandung makna kelas pekerja kulit hitam. 
Music yang paling kontras sebagai bahan perbandingan adalah musik melayu yang identik 
dengan persepsi terhadap kelas bawah orang Indonesia. 
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